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1 Juli 10                                                                       MENGHAPUS CITRA NEGATIF(2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Beberapa latihan yang perlu dijalani untuk menghindari sifat tamak : 
A.   MENJAGA MAKANAN

1)   Diupayakan agar yang dimakan adalah makanan yang halal. Sebab kehalalan makanan akan berpengaruh besar dalam pencerahan jiwa. Sementara keharaman makanan akan berpengaruh dalam mempergelapnya. Ada empat tingkat ketaatan dalam hal makanan:

· menjauhi makanan haram

· menjauhi makanan yang meragukan

· menghindari makanan halal yang memungkinkan menjurus ke makanan haram

· membatasi makanan halal hanya sebatas yang diperlukan saja

2)  Membatasi jumlah pangan yang dimakan. Al-Ghazali menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan membatasi makanan adalah:

· makanan yang cukup untuk menjaga stamina tubuh

· mencukupkan sepertiga muatan perut

· meluangkan dua pertiga muatan perut sebab jika sedikit melebihi hal ini disebut pemborosan.
3)  Menentukan jarak waktu untuk mengisi makanan kembali

4)  Menentukan makanan dan lauk pauk apa yang boleh dimakan
B.  MELATIH MENGENDALIKAN nafsu. Kecerdasan akal manusia untuk berpikir sehat dan berbuat sesuai hati nuraninya membuatnya dapat mengendalikan hawa nafsu.
C.  TIDAK BANYAK BICARA. Banyak bicara atau berlebihan dalam istilah bahasa Arab disebut (tsarsaratan), sering berakibat menghancurkan persahabatan dan persaudaraan.

D. Tidak Saling mengutuk, sebab hal ini akan merusak keharmonisan sosial.
E. meninggalkan Janji palsu dan dusta, sebab hal ini akan merusak jiwa orang yang melakukannya dan akan merugikan orang lain.
F. Meninggalkan Fitnah dan mengupat, sifat ini disamping merugikan orang lain, juga akan menimbulkan pesimisme di kalangan masyarakat dan antar individu anggotanya.
G. Menjauhi sifat dendam, dengki, dan amarah, sebab ketiganya akan mendatangkan kerugian baik material maupun spiritual di kalangan manusia.
H. Menghindari sifat cinta dunia secara berlebihan. Sebab akan dapat mendatangkan kebohongan, arogansi, KKN dan materialisme.

Berdasarkan analisis di atas, maka upaya merubah citra negatif perlu dilakukan dengan menghindarkan masyarakat dari sifat-sifat yang memicu pergeseran manusia dari bercitra positif menjadi citra negatif ini.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Islam adalah agama yang di samping menekankan kesadaran sejarah kepada para penganutnya, juga menekankan agar para penganutnya memandang masa depan, seraya melakukan persiapan-persiapan untuk menghadapinya. Petunjuk Allah dalam QS.al-Hasyr:18 menyebutkan bahwa manusia harus beriman dan bersiap untuk menghadapi hari esok. Dalam QS.al-Dhuha dijelaskan bahwa dunia itu lebih rendah dibandingkan akhirat, sehingga  kehidupan masa depan itu lebih penting dan strategis. Islam juga memberi petunjuk bahwa masa depan itu lebih penting dipikirkan daripada hidup seseorang saat ini.

Untuk itu hidup seorang muslim harus bersifat visioner atau memiliki pandangan jauh ke depan, terutama berkaitan dengan penanganan tugas-tugasnya. Dan untuk mendekatkan pemahaman kita tentang gambaran karyawan visioner tersebut, mari kita lihat kisah berikut:
" Seorang ulama sufi pernah menemui tiga orang tukang batu. Ia bertanya kepada tiga orang tukang batu tersebut : “apa yang tengah anda kerjakan?” , jawabnya: “saya sedang memecah batu.” Pertanyaan yang sama diajukan kepada tukang batu kedua, dan dijawab : “Saya sedang bekerja untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga”. Sedang tukang batu terakhir menjawab dengan: “Saya sedang mendirikan sebuah mesjid yang megah”.

Kisah diatas menjadi ukuran bagi visi setiap orang apakah bekerja untuk kerja itu, atau untuk kepentingan diri dan keluarga, atau untuk tujuan yang lebih besar, untuk pembangunan yang bermanfaat besar.

Visi yang dimiliki seorang karyawan berperanan besar terhadap sikap, prilaku, prestasi, warna hidup dan kehidupannya. Karyawan visioner tidak hanya memandang aktifitasnya untuk kepentingan diri dan keluarganya, tetapi menjadikannya bagian dari upaya pembangunan kemajuan Islam. Sikap demikian akan mengarahkannya untuk menjadikan tiap detik dalam hidupnya sebagai manifestasi ibadah kepada Allah SWT semata, sebagaimana yang diperintahkan Allah yang artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku" (QS. 51/al-Dzariyat:56). Firman Allah ta'ala pula, yang artinya: Katakanlah : "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku, hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam" (QS. al-An’am : 162).
Allah membimbing manusia agar memiliki visi yang menjulang tinggi tak terbatas pada dimensi keduniaan yang fana ini, tetapi menembus dimensi ukhrawi yang abadi agar dalam diri manusia tumbuh dan berkembang nuansa mengumpul ‘amal shaleh dan ketaqwaan dalam penanganan setiap kerja yang dipercayakan  kepadanya.

Upaya menumbuhkan sikap visioner, dalam tatanan implementasinya sikap visioner baru bisa tumbuh dalam diri seseorang apabila ia memiliki obsesi dan cita-cita yang tinggi (himmah ‘aliyah). Sebab obsesi dan cita-cita ini akan senantiasa memunculkan energi baru untuk menatap masa depan hari-harinya dengan penuh kegairahan dan mengharap ridha Allah. Firman Allah SWT : “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah, dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya" (QS. 2/al-Baqarah: 207).

Agar sikap visioner tumbuh dalam diri seseorang juga dituntut agar dia jangan menjual kondisi kedekatan (taqarrub) kepada Allah dengan sesuatu yang hina dan fana. Sebab kegairahan seseorang dalam menempuh kehidupannya secara utuh bisa dirasa bila ia berma’rifah (meyakini total) dan bermahabbah (mencintai) dengan Tuhannya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Kata hibah berasal dari bahasa Arab yang sudah diadopsi menjadi bahasa Indonesia. Kata ini merupakan mashdar dari kata وَهَبَ     
yang berarti pemberian. Apabila seseorang memberikan harta miliknya kepada orang lain maka berarti si pemberi itu menghibahkan sesuatu miliknya. Maka dengan demikian  kata hibah sama artinya dengan pemberian.


Kata hibah juga dipakai oleh al-Qur’an dalam arti pemberian. Hal ini, umpamanya dapat ditemui pada firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 38 dan surat Shad ayat 9. Dalam surat Ali Imran ayat 38 itu diceritakan tentang permohonan (doa) Nabi Zakaria kepada Allah.

دَعَا زَكَرِيَّا رَبَّهُ قَالَ رَبِّ هَبْ لِي مِن لَّدُنْكَ ذُرِّيَّةً طَيِّبَةً إِنَّكَ سَمِيعُ الدُّعَاء 
“(Zakaria) berkata : Ya Tuhanku ! berikan aku dari sisiMu seorang anak keturunan yang baik! Sesungguhnya Engkau adalah Maha mendengar permintaan”.


Dalam surat Shad ayat 9 disebutkan :

أَمْ عِندَهُمْ خَزَائِنُ رَحْمَةِ رَبِّكَ الْعَزِيزِ الْوَهَّابِ 

 “Atau apakah mereka mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi?”


Apabila ditelusuri secara lebih mendalam, istilah hibah itu berkonotasi memberikan hak milik oleh seseorang kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan dan jasa. Menghibahkan tidak sama artinya dengan menjual atau menyewakan. Oleh sebab itu, istilah balas jasa dan ganti rugi tidak berlaku dalam hibah.


Hibah dalam arti pemberian juga bermakna bahwa pihak penghibah bersedia melepaskan haknya atas benda yang dihibahkan. Jika dikaitkan dengan suatu perbuatan hukum, hibah termasuk salah satu bentuk pemindahan hak milik. Pihak penghibah dengan sukarela memberikan hak miliknya kepada pihak penerima hibah tanpa ada kewajiban dari penerima itu untuk mengembalikan harta tersebut kepada pihak pemilik pertama. Dalam konteks ini, hibah sangat berbeda dengan pinjaman, yang mesti dipulangkan kepada pemiliknya semula. Dengan terjadinya akad hibah maka pihak penerima dipandang sudah mempunyai hak penuh atas harta itu sebagai hak miliknya sendiri.


Suatu catatan lain yang perlu diketahui ialah bahwa hibah itu mestilah dilakukan oleh pemilik harta (pemberi hibah) kepada pihak penerima di kala ia masih hidup. Jadi, transaksi hibah bersifat tunai dan langsung serta tidak boleh dilakukan setelah pemberi hibah meninggal dunia.


Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dengan sederhana dapat dikatakan bahwa hibah adalah suatu akad pemberian hak milik oleh seseorang kepada orang lain di kala ia masih hidup tanpa mengharapkan imbalan dan balas jasa. Oleh sebab itu, hibah merupakan pemberian murni, bukan karena mengharapkan imbalan manusia melainkan pahala dari Allah yang tidak terbatas jumlahnya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Karena hibah merupakan pemberian yang mempunyai akibat hukum perpindahan hak milik, maka pihak pemberi hibah tidak boleh meminta kembali harta yang sudah dihibahkannya, sebab hal itu bertentangan dengan prinsip-prinsip hibah. Rasulullah SAW mengatakan bahwa kalau pihak pemberi hibah menuntut kembali sesuatu yang telah dihibakannya maka perbuatannya itu sama seperti anjing yang menelan kembali sesuatu yang sudah ia muntahkan. Riwayat ini bedasarkan keterangan dari Ibnu Abbas yang berbunyi: “Rasulullah SAW bersabda : Orang yang meminta kembali sesuatu yang sudah dihibahkannya hal itu adalah ibarat anjing yang menelan kembali sesuatu yang dia muntahkan”. (HR.Bukhari, Muslim, Daud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad )

Hibah hukumnya mubah (dibolehkan), dan bahkan dianjurkan. Dalam suatu riwayat dari Abu Hurairah dikatakan bahwa : “Rasulullah SAW mengatakan : Saling memberilah kamu, niscaya kamu akan saling kasih mengasihi” (HR.Malik)
Rukun hibah ada empat unsur, yaitu ada pihak penghibah, ada pihak yang menerima hibah, ada benda yang dihibahkan, dan ada ijab kabul (transaksi), yang disebut juga dengan akad hibah.


Pihak penghibah adalah orang yang memberikan hibah atau orang yang menghibahkan hartanya kepada pihak lain. Menurut Sayyid Sabiq, hlm.390, pemberian hibah sebagai salah satu transaksi hibah disyaratkan :

1. Penghibah adalah pemilik total atas sesuatu benda yang dihibahkan. Karena hibah mempunyai akibat perpindahan hak milik, otomatis pihak penghibah dituntut sebagai pemilik yang mempunyai hak penuh atas benda yang dihibahkan itu. Tak boleh terjadi seseorang menghibahkan sesuatu yang bukan miliknya, dan bila hal seperti ini terjadi maka perbuatan itu batal demi hukum.

2. Pihak penghibah mestilah seorang yang cakap bertindak secara sempurna (total), yaitu baligh dan berakal. Orang yang sudah cakap bertindaklah yang bisa dinilai bahwa perbuatan yang dilakukannya sah, sebab ia sudah mempunyai pertimbangan yang sempurna. Orang yang cakap bertindak dapat mengetahui baik dan buruk dari suatu perbuatannya, dan sekaligus dia tentu sudah mempunyai pertimbangan yang matang atas untung rugi perbuatannya menghibahkan sesuatu miliknya. Dalam kerangka ini, anak-anak yang belum dewasa, kendatipun sudah mumayyiz (dapat membedakan antara perkara yang benar dan salah), dipandang tidak berhak melakukan hibah. Hibah juga tidak boleh dilakukan oleh orang yang dalam perwalian (berada dalam bimbingan orang tua).

3. Pihak penghibah hendaklah melakukan perbuatannya itu atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan, dan bukan dalam keadaan terpaksa. Kerelaan adalah salah satu prinsip utama dalam transaksi di bidang kehartabendaan. Orang yang dipaksa menghibahkan sesuatu miliknya, bukan dengan ikhtiarnya, sudah pasti perbuatannya itu tidak sah. 

Unsur berikutnya dalam hibah ialah adanya pihak penerima hibah. Karena hibah itu merupakan transaksi langsung, oleh sebab itu hibah tidak boleh diberikan kepada anak yang masih dalam kandungan, tapi disyaratkan yang sudah baligh dan berakal, tapi kalau sekiranya penerima hibah belum cakap bertindak ketika pelaksanaan transaksi, ia boleh diwakili oleh walinya. Selain orang, lembaga juga bisa menerima hibah, seperti lembaga pendidikan, masjid dll.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Rukun hibah yang ketiga ialah proyek yang dijadikan hibah atau benda yang dihibahkan. Untuk itu ada beberapa syarat yang mesti terpenuhi, yakni :

1. Benda yang dihibahkan tersebut mestilah milik yang sempurna dari pihak penghibah. Ini berarti bahwa hibah tidak sah bila sesuatu yang dihibahkan itu bukan milik sempurna dari pihak penghibah.

2. Barang yang dihibahkan itu sudah ada dalam arti yang sesungguhnya ketika transaksi hibah dilaksanakan. Tidak sah menghibahkan sesuatu yang belum wujud.

3. Obyek yang dihibahkan itu mestilah sesuatu yang boleh dimiliki oleh agama. Tidaklah dibenarkan menghibahkan sesuatu yang tidak boleh dimiliki, seperti menghibahkan minuman yang memabukkan atau binatang yang diharamkan dll. yang dilarang agama.

4. Harta yang dihibahkan tersebut mestilah telah terpisah secara jelas dari harta milik penghibah.


Unsur hibah yang terakhir ialah akad atau ijab kabul. Dalam hubungan ini, penekanan yang menjadi sasaran ialah kepada shigat (ungkapan) dalam transaksi hibah tersebut sehingga perbuatan itu sungguh mencerminkan terjadinya pemindahan hak milik melalui hibah.
Agama tidak pernah menentukan ketetapan khusus dalam bidang ini. Dalam persoalan ini, yang dipentingkan agama bukanlah lafaznya, tetapi transaksi yang dilakukan itu mestilah menunjukkan adanya serah terima hibah. Ini berarti bahwa lafaz apa pun boleh dipergunakan asal mengandung makna hibah. Bagi orang bisu, umpamanya, ijab kabul boleh memakai bahasa isyarat, asalkan antara penghibah dan penerima hibah terdapat kesamaan pemahaman yang mengandung arti transaksi hibah.


Apabila hibah dikaitkan dengan sesuatu syarat, seperti syarat pembatasan penggunaan barang oleh pihak penghibah kepada penerima hibah, maka syarat tersebut tidak sah, sekalipun hibanya itu sendiri sah. Seperti seseorang yang menghibahkan sebidang tanah kepada orang lain dengan syarat pihak penerima hibah tidak boleh menggarap tanah tersebut tanpa seizin pihak penghibah.


Ada pula hibah bersyarat dalam bentuk bahwa seseorang dibolehkan memiliki sesuatu yang semula punya penghibah selama penerima hibah masih hidup. Bila penerima hibah wafat, harta itu mesti dikembalikan kepada pihak penghibah. Hibah jenis ini disebut ‘umriy, yang disebut pula dengan hibah manfaat. Kendatipun syarat dalam hibah jenis ini fasid (buruk), jenis ini lebih tepat disebut sebagai ‘ariyah (pinjaman), dan hal ini boleh dilakukan. Harta yang dihibahkan itu mesti dikembalikan kepada pemilik semula bila penerima hibah sudah wafat.


Adapun hibah ruqbiy adalah pemberian bersyarat, contohnya ialah bila seorang penghibah berkata bahwa “rumah ini terlebih dahulu”. Ini berarti bila pihak yang menerima hibah meninggal terlebih dahulu maka benda yang dihibahkan tersebut kembali kepada pihak penghibah.


Sama dengan ‘umriy, hibah jenis ini juga diperbolehkan. Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Dari Jabir r.a. dikatakan bahwa Rasulullah SAW telah bersabda : Umriy itu boleh dilakukan oleh siapa yang sanggup melakukannnya dan ruqbiy itu juga boleh dilakukan oleh orang yang sanggup melakukannya”.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Munculnya sejumlah kebobrokan akhlak seperti yang banyak diceritakan oleh berbagai mass media belakangan ini yang berdampak pada munculnya sederetan petaka dan musibah yang dirasakan oleh sebagian bangsa kita hendaknya disadari dan kemudian melakukan introspeksi kesalahan, kealfaan, dan kekeliruan di masa lalu, kemudian melakukan pembaharuan dan perbaikan (ishlah) dalam berbagai aspek kehidupannya menuju masa depan yang lebih baik.


Namun, dalam upaya bangkit dari keterpurukan ini masih dinilai sangat lamban, dan setengah-setengah bahkan cenderung mundur, apabila kita melihat berbagai kemelorotan moral yang dilakukan oleh sebagian manusia Indonesia. Mereka terlihat muncul dengan berbagai tindakan yang cenderung menunjukkan sikap yang kurang ramah, pemarah, pendendam, curang, membangga-banggakan diri sendiri dan kelompoknya, penuh fitnah, anarkis, provokatif, gila kekuasaan, bahkan biadab, vulgar, dan menampakkan sejumlah sikap lainnya yang negatif. 

Bentuk keprihatinan ini, dinilai oleh para pakar moral, sebagai prilaku negatif yang diperlihatkan anggota masyarakat, dan perlu diambil jalan pemulihan moral dengan mencari berbagai faktor penyebabnya, mulai dari yang bersifat okbjektif sampai yang bersifat sinis. 
Untuk mencari solusi berbagai fenomena kemerosotan etika kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, pendidikan budi pekerti dianggap sebagai suatu cara yang harus dihidupkan kembali sebagai sarana utama dalam membangun bangsa dan watak di “luar” pendidikan agama. Memposisikan pendidikan budi pekerti “di luar” pendidikan agama sebetulnya mengundang problem, sebab, pertama, bagi umat beragama khususnya Islam, memberi pengertian bahwa ajaran agamanya tidak mengandung ajaran akhlak atau moral, padahal prilaku umat beragama senantiasa dipengaruhi oleh ajaran agamanya. Maka apabila pendidikan akhlak tidak dimasukkan dalam pendidikan agama jelas merupakan pemandulan terhadap fungsi Islam itu sendiri, yang bersifat pengajaran akhlak, sebagaimana misi Nabi yang menyebutkan dengan haditsnya : “ dan tidaklah aku (Nabi) diperintahkan kecuali menyempurnakan akhlakul karimah ”. 

Problem Kedua, dengan penyatuan pendidikan budi pekerti ke dalam pendidikan agama, akan menimubulkan kegamangan dalam menerapkannya. Sehingga jika seseorang menerapkan satu ajaran, ia bingung apakah yang dilaksanakannya perintah agama atau perintah etika, padahal sepenuhnya pendidikan budi pekerti atau etika, sangat sejajar dengan pendidikan agama. Hal ini perlu dijelaskan dan dihidupkan kembali, agar tidak terjadi kesalah pahaman mengenai nilai-nilai umum diajarkan agama yang termasuk didalamnya ajaran budi pekerti.


Maka pendidikan budi pekerti hendaknya jangan sampai dipertentangkan dengan ajaran agama (khususnya mengenai akhlak dan etika). Sebab moral tanpa agama (morality without religion) akan menjadikan manusia terjerembab pada apa yang disebut Ross Poole sebagai nihilisme (manusia hampa) dan minus agama, hal ini ia tekankan dengan mengatakan : “Masyarakat modern adalah masyarakat yang sakit, mereka ingin menegakkan moralitas dalam kehidupan, tetapi mereka sendirilah yang membuat mustahil penegakan moral itu. Manusia modern sedang berada di bawah bayang-bayang nihilisme dan minus agama”.
 Kultum 168-B
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menurut Muhammad Abdullah Darraj, dalam kitab: “Dustur al-Akhlaq fi al-Qur’an, (Beirut : Muassasah al-Risalah, Dar al-Buhus al-‘Ilmiyyah, 1991” Negara merupakan instrumen atau tempat yang strategis bagi penegakan nilai budi pekerti. Sehingga antara warga negara dengan pemimpinnya, antara pemimpin dengan rakyatnya, dan antara warga negara dengan warga negara lainnya terjalin hubungan yang harmonis dalam kehidupan bernegara. Namun pada tahun-tahun terakhir ini kita sangat dikejutkan oleh sejumlah sikap negatif yang diperlihatkan oleh warga negara terhadap pemimpinnya dan sebaliknya. Arti kata pemimpin bisa berupa petinggi disatu daerah hingga pemimpin negara, sehingga hal ini menyebabkan munculnya persoalan kenegaraan yang sangat kompleks.

Dalam Islam, idealnya seorang pemimpin harus dapat membawa kepada jalan Allah, firman Allah :

وَدُّواْ لَوْ تَكْفُرُونَ كَمَا كَفَرُواْ فَتَكُونُونَ سَوَاء فَلاَ تَتَّخِذُواْ مِنْهُمْ أَوْلِيَاء حَتَّىَ يُهَاجِرُواْ فِي سَبِيلِ اللّهِ فَإِن تَوَلَّوْاْ فَخُذُوهُمْ وَاقْتُلُوهُمْ حَيْثُ وَجَدتَّمُوهُمْ وَلاَ تَتَّخِذُواْ مِنْهُمْ وَلِيًّا وَلاَ نَصِيرًا 

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka pemimpin-pemimpin (mu), hingga mereka dapat membawamu hijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka, dan jangan (pula) menjadi penolong” (QS.4/al-Nisa’ : 89).
Selain Negara, bahasa juga merupakan instrumen dan lapangan yang teramat luas bagi seseorang untuk mengembangkan akal budinya. Bahasa yang santun, lembut dan tidak kasar merupakan perangai yang baik pada diri seseorang. Rasulullah saw. adalah contoh paling tepat dalam hal ini, dan islam memiliki data-data penting yang dapat kita selami mengenai hal tersebut. Jika diselami lebih substansial, maka disitulah terlihat muatan yang penting tak terperikan mengenai ajaran Islam itu adalah bahwa Islam penuh dengan tuntunan akhlak dan moral.
Islam, memberikan kontrol yang sangat serius mengenai kesantunan dalam berbahasa, bahkan Islam melihatnya sebagai salah satu kriteria manusia beriman yang berhak mendapat keselamatan. Islam melarang berbicara kotor, adu domba, dusta, ghibah (menceritakan kejelekan orang lain), fitnah dan suka mengadukan data yang tidak jelas faktanya. Islam juga melarang melontarkan kata-kata menyakitkan lainnya seperti menghina dan mengupat, bahkan berbicara dengan nada keras, tinggi dan penuh kesombongan. Mengenai pentingnya menjaga kesantunan berbahasa ini, seorang pernah bertanya kepada Imam Al-Ghazali: “Tuan siapakah yang paling dekat dengan kita?  Imam Al-Ghazali menjawab : yang paling jauh dari kita adalah kata-kata kita sendiri. Sebab begitu kata-kata yang kita lontarkan itu akan melayang-layang ditengah-tengah masyarakat. Ia bisa mengingatkan orang-orang atau bisa menghantui dan mengadu domba orang-orang yang ditemuinya”.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menurut bahasa, kata akhlak (akhlaq) berasal dari bahasa Arab jama’ dari khuluqun yang menurut bahasa diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sebab kata akhlak dalam makna generiknya mengandung segi-segi persesuaian dengan kata khalqun (penciptaan), yang mengindikasikan adanya kesadaran manusia sebagai makhluk ciptaan bukan pencipta. Kesadaran ini akan melahirkan sikap mawas diri, empati, berkepribadian, dan tidak angkuh serta sombong.

Kata akhlak erat hubungannya dengan khaliq (pencipta) yang melahirkan kesadaran tauhid dan taskhir. Kesadaran tauhid memunculkan prilaku yang bersemi sebagai makhluk Tuhan yang meyakini bahwa Allah Maha Esa dan Maha pencipta, dan oleh karenanya wajib disembah dan ditaati. Kesadaran ini akan memunculkan keimanan, kesalehan, syukur, amanah, ikhlas dan lain-lain.

Pentingnya pendidikan mengenai akhlak memang sangat dibutuhkan khususnya bagi generasi muda untuk membantu perkembangan kepribadian mereka sehingga menjadi generasi yang handal, hidup bersih, suci dan tulus yang akhirnya akan membuat kualitas hidup mereka menjadi lebih baik. Pendidikan yang benar adalah pendidikan Islami bukan pendidikan kaum modernis sekularis, yang hanya mendidik bagaimana supaya dapat menikmati kehidupan duniawi. Pendidikan yang benar adalah pendidikan yang berdasarkan wahyu yang dianugerahkan Allah SWT serta mencontoh kehidupan Rasulullah saw bukan pendidikan kaum humanis, yang menolak secara nyata iman dan nilai-nilai manusiawi karena dasar pendidikan mereka adalah pada logika dan sikap ilmiah.


Pendidikan Islam memiliki ciri-ciri :

· Pendidikan yang memandang manusia sebagai makhluk yang hidup di dunia dan di akhirat

· Pendidikan yang memandang kesuksesan masuai di dunia harus mendukung kesuksesannya di akhirat melalui iman sebagai kebenaran yang abadi
· Pendidikan yang memandang norma yang ditetapkan Tuhan adalah norma yang komprehensif yang memiliki kemantapan absolut.

Manusia modern membutuhkan nilai-nilai budi pekerti yang digali dari agama. Agar mereka: Tidak terjerembab ke dalam kehancuran kepribadian saat memasuki alam modernitas. Oleh sebab itu Murthada Muthahhari, pemikir Parsi menuliskan dalam kitabnya “Islam Menjawab Tantangan Zaman”, (Terjemahan), Bandung: Mizan,1993: Setiap anak harus dibekali dua hal : (1). Keharusan memiliki pengetahuan yang benar tentang nilai-nilai yang diajarkan agamanya yang kelak membahagiakan hidupnya, (2). Mengajarkan pengetahuan tentang kondisi zamannya serta tuntutan-tuntutannya, serta pengetahuan yang menguak fenomena-fenomena yang menyimpang yang menyebabkan kerusakan dan kemerosotan.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Keprihatinan terhadap terjadinya pergeseran moral ditengah masyarakat termasuk para generasi muda karena hilangnya sikap mental keinderawian, yang menyebabkan mereka jatuh dari makhluk spiritual menjadi makhluk material. Sebagaimana disebutkan oleh Pitirim A.Sorokin, sosiolog modern mengatakan dalam tulisannya: “Dalam masyarakat yang telah menganut mentalitas keinderawian, cara memandang mengenai benar dan salah, ilmiah atau tidak ilmiah, indah atau buruk, berbudi pekerti atau tidak berbudi pekerti, sesuai hukum atau tidak, ditentukan oleh indra, material dan hawa nafsu”. (Social and Cultural Dynamics, Vol.2, (Boston : Poster Sargen, 1957, hal.vii). Masyarakat dinyatakan bermental inderawi, menilai sesuatu keburukan atau tidak, bukan mengacu pada ketentuan agama tapi berdasarkan selera inderawi mereka. Inilah kesalahan yang menyebabkan pergeseran moral ditengah masyararakat.

Pada hakikatnya sebobrok apapun mentalitas seseorang masih dapat diperbaiki, bila pendidikan budi pekerti dapat dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab. Hal ini pernah dikatakan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin mengatakan: “Jadikan akhlakmu indah; lagi pula setiap orang mengakui bahwa perubahan sifat pada hewan saja adalah mungkin; binatang pemangsa bisa diubah dari buas menjadi jinak; kuda dapat di didik dari degil menjadi menurut. Jika ia mungkin, apakah lagi perbaikan manusia yang dilengkapi dengan keunggulan akal, tentu mesti mungkin”.
Tanggung jawab tegaknya budi pekerti, bukan semata-mata tugas para orang tua, guru, para ulama’ yang merupakan pewaris dan pelanjut tugas-tugas para Nabi. Melainkan, tugas propertik dan tanggung jawab kollektif seluruh komponen bangsa. 

Kemerosotan moral merupakan kemerosotan bangsa, sebab setiap budi pekerti yang terpuji (moral) adalah kekuatan, sehingga oleh karenanya ia harus ditegakkan dengan dasar keimanan dan tanggung jawab bangsa. Demikian pendapat Abbad Mahmud al-‘Aqqad dalam buku “Al-Falsafat al-Qurán”.
Etika yang dijalankan seseorang hendaklah etika yang otonom atau berdasarkan kesadaran yang mendalam dari diri sendiri, bukan karena paksaan atau tekanan dari luar, sehingga akan melahirkan sikap ihsan yang merupakan nilai tertinggi dari kemanusiaan seseorang, sebagaimana firman Allah:

لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنسَانَ فِي أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (QS.95/al-Tin:4).
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Mudharabah adalah salah satu bentuk kerja sama dalam lapangan ekonomi, yang biasa pula disebut qiradh yang berarti al-qath’ (potongan). Kata mudharabah berasal dari akar kata dharaba pada kalimat al-dharb fi al-ardh, yakni bepergian untuk urusan dagang. Menurut bahasa, kata Abdurrahkan al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Jilid III (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 34, mudharabah berarti ungkapan terhadap pemberian harta dari seorang kepada orang lain sebagai modal usaha di mana keuntungan yang diperoleh akan dibagi di antara mereka berdua, dan bila rugi akan ditanggung oleh pemilik modal. 

Menurut istilah syara’, mudharabah berarti akad antara dua pihak untuk bekerja sama dalam usaha perdagangan dimana salah satu pihak memberikan dana kepada pihak lain sebagai modal usaha dan keuntungan dari usaha itu akan dibagi di antara mereka berdua sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. (Lihat Fiqhu Sunnah, Sayyid Sabiq, hlm.212).
Dengan ungkapan lain, Hasbi Ash Shiddieqy dalam buku: “Pengantar Fiqh Mu’amalat (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hlm.90”. Mengatakan bahwa mudharabah adalah “semacam syarikat aqad, bermufakat dua orang padanya dengan ketentuan : modal dari satu pihak, sedangkan usaha menghasilkan keuntungan dari pihak yang lain; dan keuntungannya dibagi di antara mereka”. Dengan kata lain dapat pula disebutkan bahwa mudharabah adalah akad antara dua orang yang berisi kesepakatan bahwa salah seorang dari mereka akan memberikan modal dari harta miliknya sendiri kepada pihak lain sebagai modal usaha-usaha produktif, dan keuntungan dari usaha itu akan diberikan sebagian kepada pemilik modal dalam jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan yang sudah disetujui bersama.

Sebagai makhluk sosial, kebutuhan akan kerja sama antara satu pihak dengan pihak lain guna meningkatkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidup, atau keperluan-keperluan lain, tidak bisa diabaikan. Kenyataan menunjukkan bahwa diantara sebagian manusia memiliki modal, tetapi tidak bisa menjalankan usaha-usaha produktif, atau memiliki modal besar dan bisa berusaha produktif, tetapi berkeinginan membantu orang lain yang kurang mampu dengan jalan mengalihkan sebagian modalnya kepada pihak yang memerlukan. Di sisi lain, tidak jarang pula ditemui orang-orang yang memiliki kemampuan dan keahlian berusaha secara produktif, tetapi tidak memiliki atau kekurangan modal usaha. Berdasarkan kenyataan itulah, sangat diperlukan adanya kerja sama  pemilik modal dengan orang-orang yang tidak mempunyai atau kekurangan modal. Pada bentuk kerja sama seperti ini, pihak miskin yang kekurangan modal itu akan sangat terbantu, dan para pemilik modal pun tidak pula dirugikan karena pemindahan modalnya kepada pihak lain tersebut.


Para pemilik modal yang tidak mempunyai keahlian berusaha dalam bentuk yang produktif akan terpelihara harta yang dimilikinya itu serta ia akan menerima sebagian keuntungan disebabkan investasi yang diberikannya. Bagi pemilik modal yang sanggup menjalankan usaha produktif, langkah pemberian modal yang dilakukannya kepada pihak lain akan mendapat keuntungan pula karena investasi yang dia tanamkan dalam usaha dan keuntungan itu juga merupakan sebagai imbalan atas inflasi nilai mata uang yang selalu terjadi. Di sisi lain, bagi orang yang miskin yang tidak mempunyai modal, ia sangat terbantu dalam berusaha. Ia bisa berusaha dalam lapangan ekonomi serta terhindar dari pengangguran. Tidak jarang terjadi, karena adanya bantuan modal dari pihak lain itu, orang bisa mengembangkan bakarnya dalam lapangan ekonomi, dan bahkan ada di antara mereka akhirnya sampai mencapai tingkat kehidupan sebagai pemilik modal besar.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Kerja sama antara pemilik modal dengan pihak yang bisa menjalankan usaha produktif sudah terjadi sejak masa dahulu kala. Pada zaman jahiliah, umpamanya, hal ini juga telah menjadi suatu tradisi di masyarakat Arab. Nabi Muhammad SAW sendiri, sebelum menjadi Rasul, melakukan kerja sama dengan Siti Khadijah dalam bentuk mudharabah. Khadijah memberikan modal atau barang dagangan kepadanya, juga kepada orang lain, dan Muhammad menjalankan modal itu dengan dengan berdagang. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi antara pelaksana usaha dan pemilik modal yang jumlahnya sesuai dengan cara berdagang. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut dibagi antara pelaksana usaha dan pemilik modal yang jumlahnya sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati. Karena hal itu merupakan kebiasaan yang baik, ia pun diakui dan diadopsi oleh Islam. 

Semangat kerjasama antara kaum muslimin dalam lapangan muamalah sangat dibolehkan, karena membawa kemaslahatan, dan bahkan bisa dipandang sebagai suatu bentuk keharusan bila dilihat pada besarnya manfaat kerjasama tersebut diantaranya: menjaga kesenjangan kaya miskin,  menghindari kecemburuan sosial, dan mengurangi pengangguran, serta memfungsikan bagi  pengembangan harta dan dalam rangka memberdayakan ekonomi umat.


Menurut Sayyid Sabiq, mudharabah itu terjadi bila terdapat ijab kabul yang dilakukan oleh pihak yang memiliki keahlian, yaitu antara pihak pemberi modal atau kuasanya dan pihak yang akan menjalankan usaha atau kuasanya. Tidak ada suatu ketentuan tentang apa lafaz yang harus diucapkan dalam ijab kabul itu. Yang penting dalam pelaksanaan ijab kabul bukanlah “bentuk lafaz”, tetapi adanya bentuk persetujuan kedua belah pihak untuk melakukan kerja sama dalam bentuk mudharabah.


Ijab kabul dinilai tidak ada bila sekiranya pihak-pihak atau salah satu pihak yang melakukan ijab kabul belum mukallaf atau ijab kabul itu dilakukan oleh orang lain yang bukan dikuasakan untuk itu oleh salah satu pihak yang melakukan mudharabah. Karena akad atau ijab kabul itu mencerminkan kerelaan untuk bekerja sama, maka tidak pula boleh salah satu pihak pun dari orang yang melakukan akad itu dalam keadaan terpaksa.


Kepada pihak yang memberikan modal dituntut supaya modal yang diberikan itu merupakan miliknya sendiri, bukan milik orang lain, dan diberikannya dengan rasa tidak terpaksa. Di sisi lain, pihak yang menerima modal hendaklah seorang yang jujur (amanah), dalam arti bahwa ia bisa dipercaya untuk menjalankan modal sekaligus menjaga modal yang diberikan kepadanya. Hal ini diperlukan karena pihak yang diberi modal itu tidak diwajibkan bertanggung jawab atas kerugian, kecuali kerugian itu disebabkan kelalaian pihak pelaksana modal, seperti modal itu dipinjamkan kepada pihak lain.


Para ulama bependapat bahwa modal yang diberikan untuk dijadikan modal usaha itu, yang diistilahkan dengan ra’sul mal hendaklah berupa uang, tetapi tidaklah mesti uang tunai dari mas dan perak, yang biasa dijadikan syarat oleh sebagian ulama. Kenapa demikian? Sebab, pada masa sekarang yang disebut uang tunai tidak hanya terbatas pada jenis mas dan perak, tetapi bisa berwujud uang kertas atau kertas-kertas berharga lainnya. Kalau sekiranya disyaratkan harus dari uang tunai dari jenis mas dan perak, hal tersebut malah akan menyulitkan, sebab setiap negara di dunia pada masa sekarang memiliki jenis mata uang yang berbeda.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Yang perlu pula dijelaskan di sini berkaitan dengan ra’s al-mal tersebut ialah tentang jumlahnya. Jumlah ra’s al-mal itu mesti diketahui secara pasti, bukan sesuatu jumlah ynag dikira-kira. Hal ini berguna untuk menentukan secara pasti berapa keuntungan yang diperoleh dari suatu usaha mudharabah, atau apakah mudharabah yang dilakukan malah mengalami kerugian. Di samping itu, perlunya diketahui secara pasti berapa modal yang diberikan juga berguna untuk menjaga supaya tidak terjadi percampuran antara modal yang diberikan dengan modal pribadi pelaksana usaha.


Berbicara tentang apa jenis usaha yang boleh dilakukan dengan modal yang diberikan itu, pada dasarnya adalah usaha produktif mutlak, seperti berdagang. Pemberi modal tidak semestinya memberikan persyaratan yang terlalu ketat, seperti hanya membolehkan berdagang pada jenis-jenis tertentu atau waktu-waktu tertentu, yang dapat mempersulit mengembangkan kegiatan. Akan tetapi, bila keduanya sepakat untuk membuat persyaratan tertentu guna lebih menjamin keuntungan dan mempertinggi produktifitas, hal semacam itu  tidaklah salah sepanjang persyaratan itu tidak menyalahi ketentuan-ketentuan umum syariat. Pada masa sekarang, adanya persyaratan berdasarkan kesepakatan pada bentuk mudharabah berupa penggunaan modal hanya boleh dilakukan pada usaha-usaha tertentu, berdasarkan keahlian pengelolanya, sudah meupakan suatu tindakan yang lebih menjamin akan mendatangkan keuntungan.

Mengenai pembagian keuntungan, Agama tidak memberikan suatu ketentuan yang pasti tentang kadar keuntungan yang akan dimiliki oleh masing-masing pihak yang melakukan perjanjian mudharabah. Persentase keuntungan yang akan dibagi antara pemilik modal dan pelaksana usaha bisa berbentuk bagi rata atau tidak dibagi rata. Hal ini dipulangkan kepada kesepakatan yang sudah mereka buat sebelumnya. Salah satu prinsip penting yang diajarkan oleh Islam dalam lapangan muamalah ini adalah bahwa pembagian itu dipulangkan kepada kesepakatan yang penuh kerelaan serta tidak merugikan dan dirugikan oleh pihak manapun.


Hal lain yang perlu diketahui ialah bahwa mudharabah bisa menjadi batal oleh sesuatu sebab tertentu. Penyebab batalnya mudharabah bisa terjadi karena menyalahi persyaratan-persyaratan yang ditentukan ketika akad. Umpamanya:

1. Mengganti usaha yang telah disepakati sebelumnya.
2. Pelaksana modal melalaikan tugasnya sebagai pemelihara modal, seperti modal yang ada dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam kondisi ini, pemilik modal berhak menuntut ganti rugi bila ra’s al-mal berkurang jumlahnya.
3. Pembatalan persentase pembagian keuntungan oleh salah satu pihak, kalau mereka tidak saling merelakan. 
4. Wafatnya salah satu pihak yang membuat ikatan perjanjian mudharabah itu. Kalau pihak pemberi modal yang wafat, pihak pelaksana berkewajiban mengembalikan modal kepada ahli warisnya itu sebesar kadar persentase yang disepakati. Kalau yang wafat itu pelaksana usaha, pemilik modal dapat menuntut kembali modal itu kepada ahli warisnya dengan tetap membagi keuntungan yang dihasilkan berdasarkan persentase jumlah yang sudah disepakati.
5. Pihak pelaksana usaha mengalihkan modal kepada pihak lain. Jika ini terjadi pelaksana usaha berkewajiban mengembalikan modal kepada pemiliknya.
    Kultum 170-A
13 Juli 10                 MENUMBUHKAN KESETIAAN KEPADA ALLAH DALAM BEKERJA (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Dalam keyakinan seorang muslim, bekerja dengan keimanan itu akan membawa sukses. Ada 2 prinsip yang digunakannya seorang karyawan dalam memandang kerja; 
Pertama, keimanan kepada Allah yang senantiasa mendasari setiap kerja dan usahanya, akan membukakan pintu keberhasilan, sebab Allah SWT satu-satunya sumber pemberi rezeki kepada manusia, Firman Allah :

قُلْ مَن يَرْزُقُكُم مِّنَ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضِ قُلِ اللَّهُ وَإِنَّا أَوْ إِيَّاكُمْ لَعَلَى هُدًى أَوْ فِي ضَلَالٍ مُّبِينٍ
“Katakanlah, siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi ? Katakanlah “Allah”, dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik) pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata” (QS. Saba’ : 24)
Muhammad Mutawalli Sya’rawi, dalam kitab “Ruh al-Islam wa Mazayahu” menjelaskan: Rasulullah SAW yakin bahwa bila ajaran yang beliau bawa diamalkan sepenuhnya, pasti akan memperoleh keunggulan dan kemenangan, karena itulah beliau selalu berpesan kepada para pengikutnya untuk selalu berusaha menjaga dan mengamalkan ajaran-Nya di dalam setiap aspek kehidupan. Sebab kepada mereka yang menentang ajaran Allah diperingatkan dengan firman-Nya: “Katakanlah sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu, satu hal saja, yaitu hendaknya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian kamu pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadap azab) yang keras” (QS. Saba’: 46).
Cara berpikir kedua yang digunakan seorang muslim mengapa harus bekerja dengan keimanan adalah bahwa rizqi seseorang tidak hanya materi, sebab banyak orang yang bergumul dengan kemewahan materi, memperoleh gaji besar, tetapi tidak mendatangkan ketenangan bagi diri dan keluarganya.


Dalam hal ini Mutawalli Sya’rawi menjelaskan: “Perlu dipahami bahwa rizqi tidak selalu berwujud harta benda dan materi. Banyak orang hidup tentram, tenang dan damai. Ada yang mampu membina keluarga yang harmonis, berhasil mendidik putra-putrinya, padahal mereka bukan kaum hartawan. Keberhasilan mereka bahkan mengagumkan dan menjadi buah bibir bagi yang lain. Sebenarnya itulah rizqi Allah yang tidak berwujud materi, tidak berbentuk harta. Rizqi inilah yang sering jauh lebih tinggi nilainya”.

Demikianlah gambaran tentang betapa pentingnya kaitan antara keimanan dalam keberhasilan usaha.

      Kultum 170-B

14 Juli 10                  MENUMBUHKAN KESETIAAN KEPADA ALLAH DALAM BEKERJA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kalau kita rumuskan suatu visi bahwa “Karyawan yang berhasil adalah karyawan yang beriman dan keimanannya itu yang akan menjadi garansi keberhasilannya”. Maka ada 3 hal yang harus dilalui untuk mencapai puncak keyakinan itu:

Pertama, saat kita mengetahui baik melalui buku atau ceramah agama yang disampaikan oleh para ulama bahwa kesetiaan kepada keimanan merupakan kunci kesuksesan. Maka ketika kita mengetahui hal tersebut, kita baru sampai pada taraf ilmul yaqin yakni hanya bersifat ilmu pengetahuan.

Kedua, ketika keyakinan kita timbul setelah menyaksikan secara langsung, bahwa ada orang yang sukses dalam karirnya berkat kesetiaannya pada keimanannya, maka itu baru disebut “ainul yaqin”.


Ketiga, saat kita merasakan langsung bagaimana kesetiaan kepada keimanan yang kita jalankan membuat kita mendapat kesuksesan, ketenangan, dan kebahagiaan, maka keyakinan kita tersebut baru mencapai “haqqul yaqin”.

Dari ketiga tahapan keyakinan diatas, dapat kita tanya pada diri kita sejauh mana keyakinan kita bahwa keimanan itu menjadi garansi bagi keberhasilan seseorang.
Namun perlu digaris bawahi bahwa kesetiaan pada keimanan yang diinginkan dalam islam adalah kesetiaan yang tulus bukan yang dipaksakan. Kalau kita mengacu pada Firman Allah, S. Asy-Syu’ara : 3-4:
لَعَلَّكَ بَاخِعٌ نَّفْسَكَ أَلَّا يَكُونُوا مُؤْمِنِينَ -إِن نَّشَأْ نُنَزِّلْ عَلَيْهِم مِّن السَّمَاء آيَةً فَظَلَّتْ أَعْنَاقُهُمْ لَهَا خَاضِعِينَ 

“tidak akan dipaksa seseorang untuk meyakini  dan menaati, Boleh jadi kamu (Muhammad ) akan membinasakan dirimu karena mereka tidak beriman. Jika kami menghendaki niscaya kami menurunkan kepada mereka mu’jizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepada-Nya”(QS. Asy-Syu’ara: 3-4).
Dari firman diatas memperlihatkan bahwa kesetiaan seseorang kepada Allah tidak bisa muncul atas dasar paksaan, tetapi adalah karena hati yang tunduk. Demikian pula halnya dengan kesetiaan kepada Allah yang membuat pekerjaan akan mendatangkan keberhasilan, akan muncul dengan sendirinya atas dasar kesadaran dan kerelaan, bukan paksaan.
Begitulah, kesetiaan pada keimanan secara ikhlas dalam menangani kerja akan membuat seseorang dapat berhasil dalam kerjanya, dan akan memperoleh ketenangan di dunia dan kebahagiaan hakiki di hari kemudian.

    Kultum 171-A
15 Juli 10                                                                       JI’ALAH (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Menurut bahasa ji’alah berarti upah atas sesuatu prestasi, baik prestasi itu tercapai karena sesuatu tugas tertentu yang diberikan kepadanya atau prestasi karena ketangkasan yang ditunjukkannya dalam suatu perlombaan. Dalam istilah lain, ji’alah selalu pula diartikan dengan “sayembara”. Untuk sekedar contoh, beberapa orang, umpamanya, ditawari untuk mengobati seorang yang sedang sakit dengan perjanjian bahwa siapa yang dapat mengobatinya diberi imbalan dalam jumlah tertentu. Atau ada  suatu benda milik seseorang. Benda itu hilang. Ia menawarkan kepada sujumlah orang yang berminat bahwa ia akan memberikan hadiah (upah) kepada siapa saja yang mendapatkan kembali benda yang yang hilang itu. Atau, sebuah organisasi mengadakan suatu sayembara dengan ketentuan bahwa siapa yang menang dalam sayembara itu akan memperoleh hadiah dari pihak pelaksana sebagai imbalan atas prestasi pemenangnya. Perbuatan-perbuatan seperti itu termasuk ke dalam kategori ji’alah.


Apa hukum melakukan ji’alah itu ?


Menurut Ibn Hazm, dalam kitab “Al-Muhalla”, Juz V (Dar al-Fikr, tanpa tahun), hlm. 204, bahwa: “Ji’alah termasuk salah satu jenis akad yang hukumnya jaiz (diperbolehkan) oleh sebagian ulama, tetapi lain ada pula yang tidak mengizinkan akad jenis ini. Perbedaan pandangan ini dapat diterima, karena akad dalam lapangan ji’alah tidak sama dengan pelaksanaan akad ijarah (pengupahan) yang murni tanpa unsur untung-untungan (adu nasib).

Para ulama yang berpendirian bahwa transaksi ji’alah itu diperbolehkan beragumentasi bahwa secara historis Rasulullah memperbolehkan menerima upah atas pengobatan kepada seseorang dengan mempergunakan ayat-ayat al-Qur’an, seperti dengan ayat-ayat dalam surat al-Fatihah. Namun yang perlu dicatat di sini ialah bahwa kebolehan itu hanya berlaku bila diperlukan, dalam arti bahwa kebolehannya itu bukanlah mutlak sebagaimana kebolehan dalam lapangan ijarah (pekerjaan). Alasan lain yang mereka pakai ialah firman Allah dalam surat Yusuf ayat 72 yang berbunyi :

قَالُواْ نَفْقِدُ صُوَاعَ الْمَلِكِ وَلِمَن جَاء بِهِ حِمْلُ بَعِيرٍ وَأَنَاْ بِهِ زَعِيمٌ
“Dan siapa yang dapat mengembalikannya maka ia akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjaminnya”.


Kebolehan ji’alah sebagai suatu bentuk transaksi karena agama memang tidak melarangnya, tetapi juga tidak menganjurkannya. Namun, yang perlu mendapat perhatian di sini adalah bahwa pelaksanaan ji’alah, termasuk bermacam-macam sayembara dan pertandingan di zaman sekarang, haruslah dilihat dan dilaksanakan dalam suatu kegiatan yang bebas dari unsur penipuan, penganiayaan, dan saling merugikan. Di dalam pelaksanaan ji’alah, penekanan pemberian imbalan haruslah didasarkan atas prestasi dan usaha yang jauh dari unsur-unsur judi.

Kenapa dikatakan bahwa ji’alah itu berbeda dengan judi ? Sebab, kalau dikatakan bahwa semua bentuk perlombaan termasuk judi maka berarti amat banyak sekali perbuatan-perbuatan yang sudah umum dilakukan perlu diharamkan, seperti MTQ sekalipun. Namun, apabila disadari bahwa di zaman sekarang banyak orang yang bergerak dalam kegiatan-kegiatan profesional, seperti keahlian menulis ataupun olahraga, yang mencari lapangan hidup dengan profesi tersebut yang selalu pula dilaksanakan dalam bentuk kompetisi, tentulah kita akan tidak terlalu terburu-buru menilai semua bentuk sayembara tergolong judi. 
   Kultum 171-B
16 Juli 10                                                                                              Ji’alah (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqhus Sunnah mengatakan bahwa ji’alah itu diperbolehkan lantaran amat diperlukan pada kondisi-kondisi tertentu.


Dapat pula dikatakan bahwa ji’alah menurut rumusan-rumusan yang terdapat dalam kitab-kitab ulama masa lalu lebih tertuju kepada bentuk usaha melakukan suatu aktifitas atas tawaran dari seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu yang orangnya akan diberi imbalan bila ia berhasil dengan tugas yang diberikan kepadanya. Bila rumusan itu diikuti, jelas pengertian ji’alah amat berlainan dengan pertandingan, kompetisi, sayembara, dan berbagai perlombaan zaman sekarang yang lebih memprioritaskan kegiatannya untuk menilai ketangkasan. Namun, bila kita berangkat dari unsur substansil, yakni diberinya imbalan atas sesuatu prestasi tertentu melalui perpacuan kemampuan, maka berbagai bentuk perlombaan pun bisa digolongkan sebagai ji’alah.


Sehubungan dengan aktifitas yang berkaitan dengan ji’alah ini, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, yakni : 
1. Harus ada unsur ja’il (pelaksana yang memberikan tugas/lomba) untuk melakukan ji’alah. Pihak ja’il ini bisa perorangan yang mempunyai suatu hubungan langsung dengan obyek yang diji’alahkan, seperti seseorang yang kehilangan suatu benda, dan bisa pula pihak lain yang tidak punya hubungan pemilikan terhadap sesuatu obyek yang diji’alahkan. Di samping itu, ja’il bisa pula berbentuk lembaga, seperti yang banyak terjada pada masa sekarang. Dengan demikian, hadiah yang diberikan dalam kegiatan ji’alah ini bisa diberikan oleh pihak pelaksana sendiri ataupun pihak lain. 
2. Pihak yang melakukan ji’alah, yakni orang-orang yang aktif sebagai peserta, disesuaikan dengan kondisi yang ada. Kenapa dikatakan demikian ? Sebab, untuk masa sekarang banyak pula kegiatan sayembara yang diperuntukkan bagi anak-anak, seperti dalam perlombaan untuk tingkat anak-anak, sebagaimana banyak pula kegiatan sayembara untuk orang yang sudah dewasa. 
3. Obyek ji’alah mestilah berupa perbuatan yang mubah, seperti mencari barang yang hilang, dan tidak dibolehkan melakukan ji’alah pada lapangan yang diharamkan oleh agama.
4. Upah dalam berji’alah bagi pihak yang menang haruslah berbentuk materi ataupun jasa/ penghargaan. 
5. Akad dalam berji’alah tidaklah disyaratkan harus dengan lafaz tertentu. Keadaan uruf masyarakat bisa dijadikan pedoman untuk menetapkan bagaimana lafaz yang boleh dipergunakan dalam pelaksanaan ji’alah sepanjang uruf itu tidak bertentangan dengan ketentuan agama.
   Kultum 172-A
17 Juli 10                                                                                             SYUF’AH (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Dalam masyarakat Arab jahiliah sudah dikenal adanya kerja sama dalam lapangan ekonomi, baik kerja sama yang bersifat produktif maupun berbentuk kerja sama dalam pemilikan sesuatu secara bersama oleh dua orang atau beberapa orang. Sebagai contoh untuk jenis yang disebut terakhir ialah pemilikan sebuah rumah atau kebun oleh dua orang atau lebih di mana milik masing-masing belum dipisah. Dengan demikian, pemilikan atas benda tersebut masih dalam bentuk pemilikan antara pihak-pihak yang ikut berkongsi didalamnya.


Menurut ketentuan agama, pihak-pihak yang termasuk dalam persekutuan itu tidak boleh menjual haknya kepada orang luar secara sendiri-sendiri tanpa persetujuan para anggota persekutuan. Sekiranya terjadi, maka anggota yang lain dalam persekutuan itu dapat meminta paksa kepada pihak pembeli supaya menjual kembali harta itu kepadanya sesuai dengan jumlah harta yang dia beli. Hal inilah yang dikenal dengan istilah syuf’ah.

Sabda Rasulullah saw: “Barang siapa yang mengadakan persekutuan dalam pemilikan kebun kurma atau rumah, maka salah seorang di antara mereka tidak boleh menjual haknya sebelum mendapat izin dari semua pihak yang ikut dalam persekutuan itu. Bila ia ingin juga menjualnya, sedangkan para anggota persekutuan tersebut ada yang berminat kepada bagian yang dijual tersebut, maka orang yang berminat itu berhak mengambil (membelinya), dan bila ia tidak berminat maka ia berhak untuk meninggalkannya.” (Menurut Sayyid sabiq, Diriwayatkan oleh Yahya bin Adam dari Zuhair dari Abi al-Zubair).

Dengan demikian, hak syuf’ah tidak bisa dilakukan oleh orang-orang yang tidak ikut dalam persekutuan terhadap harta yang sudah dijual, atau syuf’ah juga tidak bisa dilakukan oleh syafi’ terhadap penjualan hak milik bersama oleh perseorangan bila penjualan itu dilakukan setelah beroleh persetujuan atau kerelaan anggota perserikatan terlebih dahulu atau karena ketidaksanggupan para pemilik untuk membeli atau mengganti hak milik anggota yang menjual miliknya itu. Di sisi lain, anggota persekutuan yang ingin melepaskan haknya dari anggota pemilikan bersama itu berkewajiban terlebih dahulu menawarkan haknya kepada para pemegang hak perkongsian. Kalau pemegang hak persekutuan itu tidak ditawarkan terlebih dahulu sebelum haknya dijual kepada pihak lain yang ikut dalam perserikatan pemilikan, anggota persekutuan yang lama itu berhak membatalkan pemindahan hak tersebut dengan jalan melakukan syuf’ah.
Berdasarkan Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dan Nasa’i dalam kitab hadis bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan adanya syuf’ah atas tiap perkongsian terhadap rumah atau kebun. Tidaklah dihalalkan seseorang di antara anggota persekutuan itu  menjual barang yang mereka miliki sebelum seizin persekutuannya. Jika seorang anggota perkongsian itu ingin (membeli hak-hak yang akan dijual oleh partnernya) maka ia boleh mengambil dan bila ia tidak berminat, ia pun boleh  meninggalkannya. Jika penjual itu berlangsung tanpa seizin para koleganya dalam pemilikan itu, maka para anggota perkongsian itulah yang paling berhak atas bagian yang dijual tersebut. 

   Kultum 172-B

18 Juli 10                                                                                             SYUF’AH (2)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Ibnu Rusyd, dalam kitab Bidayah al-Mujtahid, Jilid II (Mesir: Syarikah Maktabah wa Mathba’ah al-Babiy al-Halabiy wa Awladih, 1960), hlm.193 Untuk bisa terwujud suatu syuf’ah ada empat unsur yang mesti ada, yaitu adanya pihak yang mempunyai hak beli paksa (syaf’i), ada obyek syuf’ah (al-masyfu’ ‘alaih), ada orang yang harus menjual (al-masyfu’ fih), dan cara melakukan syuf’ah. Dengan demikian, syuf’ah tidak akan ada bila salah satu dari empat unsur di atas tidak wujud.


Pada unsur pertama, yakni pihak berhak membeli secara paksa, disyaratkan mestilah dari anggota yang berserikat atas pemilikan barang yang sudah dijual itu. Orang-orang yang tidak termasuk sebagai anggota persekutuan atas benda yang sudah dijual tidak berhak sama sekali melakukan syuf’ah. Kalau sekiranya benda yang dimiliki secara bersekutu itu sudah ditentukan bagian masing-masing, syuf’ah juga tidak bisa dilakukan, sebab pemilikan bukan lagi sebagai milik bersama. Ketentuan ini didasarkan atas hadis Rasulullah SAW yang berbunyi :

“Rasulullah sudah menentukan bahwa hak syuf’’ah hanya berlaku atas pemilikan sesuatu yang belum dibagi. Apabila sudah dibagi serta hak masing-masing pemilik sudah ditentukan, syuf’ah tidak ada lagi”. (Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, Nasaiy, Ibnu Majah, dan Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya masing-masing).

Dengan redaksi yang agak berbeda, tetapi maksudnya sama, ada riwayat lain yang menyebutkan : “ Tetangga adalah orang yang paling berhak atas syuf’ah tetangganya. Ia boleh menunggu tetangganya itu bila tidak ada di tempat bila memang cara demikian yang bisa dilakukannya” (HR.Imam Malik)

Dua buah riwayat di atas cukup menggambarkan bahwa syuf’ah hanya ada bagi anggota-anggota yang ikut dalam persekutuan pemilikan. Orang lain yang tidak masuk ke dalam persekutuan pemilikan itu, tidak berhak melakukan syuf’ah. Pendapat ini merupakan pendirian jumhur ulama. Akan tetapi, pengikut Imam Hanafi tidak bisa  menerima pandangan tersebut. Menurut kelompok yang disebut terakhir ini, hak syuf’ah itu juga dimiliki oleh tetangga atas barang tetangganya. Golongan Hanafiah ini berpendapat bahwa hak syuf’ah itu bertingkat –tingkat. Tingkat yang paling utama adalah berada pada syafi’ yang merupakan anggota persekutuan pemilikan yang belum dibagi, kemudian anggota persekutuan yang bagian masing-masing sudah ditentukan, dan yang terakhir adalah para tetangga. Alasan yang dipakai oleh kelompok ini ialah hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi, yang berbunyi :

“Tetangga itu lebih berhak atas rumah tetangganya”. Riwayat lain menyebutkan : “Tetangga itu  lebih berhak atas barang-barang yang disekelilingnya”. (HR. Bukhari Muslim). 

Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, yang perlu disadari ialah bahwa adanya hak syuf’ah itu bertujuan untuk menjaga dan memelihara ketenteraman bersama. Para anggota persekutuan pemilikan hendaknya jangan terganggu ketenteramannya dan tidak pula boleh dirugikan hak-haknya. Bila sekiranya, dalam kondisi tertentu, penjualan sesuatu hak milik seseorang kepada orang lain akan dapat mengganggu ketenteraman tetangganya, sudah tentu adanya hak syuf’ah bagi tetangga itu dapat dipertimbangkan.
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19 Juli 10                                                                                                 SYUF’AH (3)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Unsur syuf’ah yang kedua ialah adanya obyek syuf’ah, yaitu barang yang berhak dibeli secara paksa (al-masfu’ ‘alaih). Para ulama sepakat akan adanya hak syuf’ah terhadap al-masyfu’ ‘alaih yang berbentuk benda yang tidak bergerak, seperti tanah, rumah, dan sejenisnya. Alasan yang mereka pakai adalah hadis Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan :

 “Rasulullah sudah menetapkan bahwa syuf’ah itu berlaku atas segala macam barang perserikatan yang tidak dapat dibagi; rumah dan kebun”. Penyebutan rumah dan kebun dalam riwayat itu dijadikan alasan bahwa pemilikan bersama itu berlaku atas benda-benda sejenisnya, yaitu yang tidak dapat dibagi. 
Penyebutan dua jenis benda di atas bukan merupakan bukti pembatasan atas benda tidak bergerak, tetapi dikaitkan atas benda yang bisa dimiliki secara bersama bisa pula terjadi atas pemilikan bersama terhadap benda yang bergerak. Ini didasarkan atas riwayat adalah hadis Rasulullah SAW yang berbunyi : “Rasulullah SAW sudah menentukan bahwa hak syuf’ah itu bisa berlaku atas segala jenis harta.” (HR. Bukhari, Ibnu Majah, Abu Daud, Nasaiy, dan Ahmad bin Hanbal dalam kitab hadis mereka masing-masing).
Riwayat lain menyebutkan : “Bahwa Rasulullah SAW bersabda; Persero itu adalah pemilik hak syuf’ah, dan syuf’ah berlaku atas segala sesuatu benda”. (HR.Tirmidzy)

Rukun syuf’ah berikutnya adalah orang yang harus menjual kembali harta syuf’ah kepada anggota persero (al-masyfu’fih). 


Rukun syuf’ah yang terakhir ialah cara melakukan syuf’ah. Yang perlu ditekankan disini ialah bahwa syuf’ah haruslah dilakukan secepat mungkin, bila ia memperlambat pelaksanaan syuf’ah tanpa sesuatu halangan yang bisa diterima, maka syuf’ah akan menjadi gugur.

Adapun kadar ukuran syuf’ah, disepakati oleh para ulama bahwa jumlahnya mestilah sama dengan harga jual yang dilakukan oleh anggota perserikatan dengan pembeli, serta tidak boleh kurang. 
Suatu hal yang perlu disebutkan di sini adalah bahwa adanya syuf’ah ini diatur oleh agama adalah untuk memelihara ketenangan dan keutuhan para pemilik harta bersama itu dari berbagai gangguan, baik gangguan terhadap hak milik atau ketenangan para anggota. Dalam hal ini, unsur ketenteraman dan kedamaian, sebagai salah satu asas dalam lapangan muamalat, haruslah benar-benar diperhatikan. Berangkat dari sasaran ingin menciptakan ketenangan kelompok perkongsian itu, maka inti pokok tentang bagaimana cara pembagian masyfu’serta berapa kadar bagian masing-masing haruslah dipulangkan kepada kesepakatan para syafi’I atau kepada kebiasaan yang berlaku pada masyarakat.
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20 Juli 10 AQIDAH & PENGARUHNYA TERHADAP SEMANGAT PENINGKATAN KUALITAS  KERJA (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Dalam sistem teologi Islam diyakini bahwa sikap, perbuatan dan perubahan yang terjadi dalam prilaku dan aktifitas seseorang sangat dipengaruhi oleh sistem teologi yang dianutnya. Sementara sistem teologi biasanya dibangun di atas aqidah dan keyakinannya. Oleh karenanya peningkatan kualitas hidup seorang muslim pun sangat ditentukan oleh aqidahnya.


Kata áqidah berasal dari kata áqada, yang berarti mengikatkan atau mempercayai/ meyakini. Jadi áqidah berarti ikatan, kepercayaan atau keyakinan. Dengan demikian áqidah adalah suatu pandangan (ide, pengertian, paham, atau pendapat) tentang sesuatu, yang diyakini atau dialami oleh hati manusia sebagai pandangan yang benar.


Dengan kata lain áqidah adalah sesuatu yang diyakini atau diimani kebenarannya. Aqidah tumbuh dan berkembang dalam hati manusia dengan diperkuat oleh hasil kerja, pikiran, dan panca inderanya.


Pada sisi lain aqidah atau keimanan merupakan ïkatan perjanjian antara manusia dengan Tuhannya, bahwa manusia itu rela menaatinya. Ikatan perjanjian itu telah disepakati oleh manusia sejak berbentuk janin dalam rahim ibunya, sebagaimana firman Allah SWT : 
“Dan ingatlah ketika tuhanmu mengeluarkan dari anak-anak Adam, keturunan mereka dari sulbinya dan menjadi saksi atas diri mereka sendiri (dengan pertanyaan). Bukankah Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab : Ya’kami menjadi saksi (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan : “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (Keesaan Tuhan)”. 
Pengaruh Aqidah dalam Peningkatan Kualitas Hidup


Seperti disebut di muka bahwa aqidah merupakan hal yang sangat fundamental dalam kehidupan seseorang. Oleh karenanya ia dapat disebut merupakan titik tolak dan sekaligus merupakan tujuan hidup mereka.


Atas dasar itu maka aqidah memiliki peran yang sangat penting dalam memunculkan dan meningkatkan semangat untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Fungsi tersebut antara lain:


Pertama, aqidah dapat menimbulkan optimisme dalam kehidupan. Sebab manusia yang di dalam dirinya tertanam aqidah/keyakinan yang kuat, akan selalu merasa optimis dan merasa akan berhasil dalam segala usahanya. Keyakinan ini didorong oleh keyakinan yang lain bahwa Allah sangat dekat padanya, bahkan selalu menyertainya dalam usaha dan aktifitas-aktifitasnya.

 
Sementara orang yang tidak memiliki aqidah yang benar dan kuat tidak akan memiliki keyakinan yang kuat, jiwanya akan bertindak. Sehingga jika tertimpa sedikit cobaan dan rintangan, ia menjadi gelisah, keluh kesah, yang seringkali berakhir dengan putus asa, karena ia tidak memiliki pegangan batin yang kuat di luar kemampuannya.


Kedua, aqidah dapat  menumbuhkan kedisiplinan. Disiplin yang dimaksud, seperti disebut Yusuf Qardhawi dalam buku di Mana Kerusakan Umat Islam, terjemahan, (Jakarta: Gema Insani Press,1991), hal.65, adalah kepatuhan atau ketaatan dalam mengikuti semua ketentuan dan tata tertib yang berlaku dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
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21 Juli 10 AQIDAH & PENGARUHNYA TERHADAP SEMANGAT PENINGKATAN KUALITAS  KERJA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Aqidah yang mantap akan mampu menempatkan dirinya seseorang sebagai makhluk berdisiplin dalam berbagai aspek kehidupan misalnya : Disiplin dalam kehidupan pribadi. Disiplin adalah kunci keberhasilan, karena itu bila seorang muslim ingin berhasil, ia harus berdisiplin. Tanpa disiplin, tidak mungkin seseorang dapat meraih kesuksesannya. Dalam konteks perusahaan Islami, disiplin terutama sasngat dituntut dalam hal :

1. Disiplin dalam waktu. Artinya, tertib dan teratur dalam memanfaatkannya dalam penanganan kerja maupun dalam melakukan ibadah mahdhah.
2. Disiplin dalam bekerja. Artinya, seorang muslim yang beraqidah menyadari bahwa ia harus bekerja, sebagai pelaksanaan tanggung jawabnya sebagai khalifah Allah, dan agar kerjanya berhasil baik, diperlukan sikap disiplin. Sebab penanganan kerja dengan berdisiplin akan menghasilkan sesuatu secara maksimal dan membahagiakan.

Aqidah berpengaruh dalam peningkatan etos kerja. Sebab seseorang yang memiliki keyakinan yang mantap akan selalu barupaya keras untuk memberhasilkan kerjanya, sebagai bagian dari pemenuhan ketaatannya pada Tuhan. Dari aqidahnya akan tersembul etos kerja yang baik, yang tercermin dari ciri-ciri berikut :

1. Memiliki jiwa kepeloporan dalam penegakan kebenaran. Kepeloporan di sini dimaksudkan sebagai mengambil peran secara aktif untuk mempengaruhi orang lain agar dapat meningkatkan kualitas hidup. Jadi ia memilili kemampuan untuk mengambil posisi dan sekaligus memainkan peran (role) sehingga kehadirannya selalu dirasakan memberi spirit bagi munculnya semangat peningkatan kualitas hidup orang di sekitarnya.
2. Selalu berhitung (Kalkulatif). Setiap langkah dalam hidupnya selalu diperhitungkan dari segala aspek, termasuk untung dan resikonya, dan tentu saja sebuah perhitungan yang rasional.
3. Tidak merasa puas dalam berbuat kebajikan. Tipe muslim yang memiliki aqidah yang kuat akan tampak dari semangatnya yang tak mengenal lelah melakukan berbagai aktifitas untuk mencapai dan penegakan kebaikan-kebaikan.
4. Sekali dia berniat, ia akan menetapi cita-citanya secara serius dan cermat, serta tidak mudah menyerah bila berhadapan dengan cobaan dan rintangan. Dengan semangat semacam ini seorang muslim selalu berusaha mengambil posisi dan memainkan peranan yang positif, dinamis dan kreatif dalam penanganan kerjanya, dan memberi contoh kepada orang lain di sekitarnya.
5. Hidup hemat. Orang yang hemat adalah orang yang mempunyai pandangan jauh ke depan berhemat bukan karena ingin menumpuk kekayaan sehingga melahirkan sikap kikir dan individualis, tetapi berhemat karena sesuatu reservem bahwa tidak selamanya perjalanan karir dan tugas berjalan mulus, dan up and down, sehingga berhemat berarti mendayagunakan dana yang ada untuk mengantisipasi apa yang akanterjadi di masa datang, dan ini merupakan bagian dari sembulan aqidah yang ada dalam dirinya.


Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa aqidah sangat mempengaruhi peningkatan kualitas hidup orang beriman. Dengan demikian peningkatan aqidah merupakan tugas penghambaan diri kepada Allah dan sekaligus merupakan missi kehidupannya.
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22 Juli 10                                 ADU TINJU MENURUT HUKUM ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Suatu kenyataan yang tidak bisa dibantah, bahwa tinju adalah suatu cabang olah raga yang banyak ditonton oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai dari masyarakat awam sampai para pejabat pemerintah pusat, baik tinju amatir maupun profesional. Apalagi kalau berlangsung pertandingan tinju berkaliber internasional untuk memperebutkan gelar resmi dari WBA umpamanya, mampu menghentikan kegiatan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan negara/pemerintahan.  


Namun, di samping kemasyhuran dan keharuman nama, penghasilan dan kekayaan para petinju besar yang sangat fantastik itu, maka disadari atau tidak bahwa tinju itu diakui oleh siapapun yang berpikiran sehat termask olah raga yang mengandung resiko yang tinggi sekali. Sebab pukulan-pukulan para petinju itu sangat dahsyat, sehingga apabila mengenai bagian-bagian tubuh yang sangat rawan, seperti kepala dan muka bisa berakibat fatal, baik yang akut ( mendadak ) misalnya pendarahan otak yang bisa berakibat kematian atau kelumpuhan dan patah tulang, maupun yang kronik ( menahun ). Misalnya parkinson yang dialami petinju Muhammad Ali atau kematian/ puts jaringan otak yang bisa berakibat kelumpuhan pula.


Bagaimana tinju menurut hukum Islam ? Masalah tunju adalah termasuk masalah ijtihadiyah, karena tiadanya nash yang sharih (penjelasan yang kongkret) dari Al-Qur’an dan Sunnah mengenai hukumnya.

1. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 195 : “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri  ke dalam kebinasaan.” Ayat ini mengingatkan  manusia agar tidak gegabah berbuat sesuatu yang bisa berakibat fatal bagi dirinya. Padahal tinju itu bisa membawa maut, kelumpuhan, patah tulang, dan penderitaan lain yang luar biasa seperti parkinson.

2. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 30, Al-Tin ayat 1, dan Al-Isra ayat 70 menunjukkan, bahwa manusia itu adalah makhluk Tuhan yang tertinggi di antara semua makhluk Tuhan lainnya, sampai ia dimuliakan oleh Tuhan sendiri, diangkat sebagai khalifah di bumi, dan dihormati oleh para malaikat. Karena itu, seyogianya manusia itu menjaga martabatnya sebagai makhluk yang terhormat, tidak rela merendahkan dirinya seperti hewan yang mau diadu dengan bayaran agar manusia saling membantai lewat pertarungan tinju yang tidak manusiawi itu.

3. Hadis Nabi Riwayat beberapa ahli Hadis yang kenamaan antara lain Malik dan Ibnu Majah : “Tidak boleh membikin mudarat pada dirinya dan tidak boleh pula membikin mudarat pada orang lain”. Dalam pertarungan tinju, pasti satu sama lain berusaha dengan sekuat tenaga mengalahkan lawannya dengan berbagai teknik dan terkadang memakai cara yang curang. Dan biasanya petinju yang menang atau yang kalah pun mengalami cedera atau luka, baik yang akut atau yang kronis maupun yang relatif ringan saja. Tetapi apabila terjadi kematian petinju di ring atau setelah sampai di rumah sakit akibat pukulan tinju lawannya, maka bisa jadi kasus tinju yang mematikan ini termasuk perbuatan yang diancam oleh Nabi dengan sabdanya. “Apabila dua orang Islam berduel dengan kedua pedangnya, maka yang membunuh dan yang dibunuh masuk neraka. Kemudian aku (perawi Hadis bernama Abu Bakrah) bertanya, “Hai utusan Allah ! Itu pembunuhnya (maklum masuk neraka karena pembunuhannya)!  Maka bagaimanakah si terbunuh masuk neraka?” Jawab Nabi, “Sesungguhnya ia sangat berkeinginan pula membunuh temannya”).
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23 Juli 10                                 ADU TINJU MENURUT HUKUM ISLAM (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam pertarungan tinju, satu sama lain tentu bertekad bulat untuk mengalahkan lawannya dengan konsekuensi to be or not to be atau to kill or to be killed, akibat emosi atau rayuan setan. Dalam Kaidah hukum Islam dijelaskan : Menghindari kerusakan/resiko itu didahulukan atas menarik kemaslahatan.

Tinju memang termasuk olah raga yang mengandung unsur yang juga positif seperti pada cabang-cabang olah raga lain. Misalnya bisa mendidik keberanian,kepercayaan pada diri sendiri dan ketrampilan membela diri. Namun, negatif/mudaratnya jauh lebih besar daripada manfaatnya, dan mudarat/manfaat tinju itu juga relatif lebih besar daripada mudarat/risiko cabang-cabang olah raga lain yang untuk bela diri, seperti pencak silat, yudo, karate, dan sebagainya. Sebab sasaran utama tinju adalah kepala, tempat otak manusia, di mana berfungsi/tidaknya otak manusia itu dijadikan kriteria hidup matinya seseorang, sebagaimana rumusan Kongres Ikatan Dokter Indonesia (IDI) tahun 1985, yang menghendaki rumusan PP.No.18/1981 tentang kriteria mati yang ditandai dengan berhentinya denyut jantung dan pernapasan itu direvisi. Karena menurut penemuan mutakhir di dalam dunia kedokteran, orang yang jantungnya sudah tak berdenyut lagi bisa dipacu sehingga berdenyut kembali, sekalipun syarafnya sudah tidak bekerja lagi. Tanpa syaraf yang bekerja, manusia tidak lagi bisa dikatakan hidup.

Hadis Nabi tersebut dalam kitab Al-Majazat al-Nabawiyyah oleh Syarif Ridha : “Barang siapa mendapat harta benda dengan cara tidak wajar (tercela dan tidak halal), maka ia memakainya untuk hal-hal yang terlarang dan tidak bermanfaat sama sekali baginya”.

Pantas dipersoalkan, apakah Carl Williams yang di KO dalam waktu 93 detik wajar menerima bayaran 1,3 juta dolar, dan Mike Tyson menerima 4 juta dolar untuk “kerja” yang hanya 1 ½ menit lebih sedikit. Suatu bayaran yang tak ada tandingannya melebihi gaji Presidennya sendiri di Amerika Serikat. Untuk apa hasil sebanyak itu?  Untuk maksiat sesuai dengan sabda Nabi itu!

Last but not least, alasan Islam melarang tinju terutama yang profesional, ialah karena bisa menjadi sarana perjudian yang sudah tentu mempunyai dampak yang sangat negatif bagi para pecandu judi, khususnya dan masyarakat pada umumnya. Sedangkan Islam melarang dengan tegas perjudian dalam segala bentuknya sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 90-91, karena perjudian dapat menyebabkan orang lengah/lalai pada kewajiban-kewajibannya terutama kewajiban ibadahnya, dan bisa menimbulkan permusuhan, kebencian dan kerawanan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat (sosial, ekonomi, budaya, pendidikan, politik, keamanan, dan sebagainya).

Suatu hal yang sangat ironis, masyarakat pada umumnya peka dan kasihan melihat ayam, kucing, kambing dan sebagainya yang sedang bertarung dan mereka segera berusaha menghentikan pertarungannya. Dan masyarakat pada umumnya juga tidak begitu tertarik melihat adu jago, apalagi ikut terlibat adu juga dengan taruhan/judi, karena menyadari perbuatan semacam itu adalah perbuatan kriminal dan tidak manusiawi. Tetapi mengapa masyarakat pada umumnya bersikap berbeda menghadapi adu manusia (adu tinju), padahal menurut dunia kedokteran, bahwa tinju itu mempunyai probabilitas risiko fatal yang sangat tinggi bagi petinju (kelumpuhan dan kematian mendadak).
  Kultum  176-A
24 Juli 10               

ETIKA OTONOM DAN HETERONOM DALAM ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Salah satu trend baru kebangkitan Islam di Indonesia, dan bahkan di dunia saat ini, adalah munculnya antusiasme segenap komunitas umat ini untuk berbuat baik dalam tataran tingkah laku, pada profesi apa pun yang sedang digelutinya.


Ketika sebuah masyarakat mulai mempersoalkan baik dan buruknya tingkah laku, maka penyimpangan-penyimpangan moral pun akan semakin tampak dengan jelas. Kita segera akan mengetahui mana bahwa suatu perbutan yang telah bisa terjadi rupanya sangat menyimpang dari segi etika. Apalagi ketika kita melihat tahun-tahun terakhir bagaimana bangsa kita digetarkan persoalan moral di sana-sini, yang memberi peringatan kepada kita, bagaimana seharusnya bersikap dalam menegakkan kebaikan dan kebenaran dalam tataran kehidupan ini sebenarnya.


Sedemikian pentingnya penegakan kebaikan dalam tataran tingkah laku itu, hingga ia telah menjadi missi perbaikan (ishlah) dari para rasul yang diutus Tuhan, sebagai terlihat umpamanya dalam sabda nabi Muhammad SAW : “Aku diutus ke permukaan bumi untuk membangun akhlaq al-Karimah”.


Itulah sebabnya catatan tentang Islam yang pernah diberikan oleh BA.Hashmi, mantan Wakil Rektor Universitas Karachi, Pakistan menjadi sangat penting untuk dikedepankan di sini. Menurutnya : ”Kita agak terlambat menyadari dan mengapresiasikan bahwa moralitas kita, konsep Islam, sejak Adam hingga Nuh, sejak Nuh hingga Ibrahim, dan sejak Ibrahim hingga nabi terakhir Muhammad SAW, juga tumbuh berkembang semakin kuat, dan Islam tidak lain adalah versi terakhir dari ekspresi yang paling matang tentang nilai yang mutlak itu”.


Begitulah, tegaknya etika yang baik telah menjadi missi yang abadi dari para rasul, dan pada agama Islam kita akan menemukan konsep etika yang sangat matang.

 
Etika sebagai sebuah cabang pemikiran dapat dipahami sebagai pengetahuan yang mendiskusikan apa yang baik dan apa yang buruk berkenaan dengan prilaku manusia. Dalam kajian kepemikiran Islam, di sini ada tiga tugas yang harus dikerjakan. 
1. Etika deskriptif (descriptive ethics). yaitu berusaha untuk menjelaskan pengalaman moral dengan cara menguraikan, memotivasi kelakukan manusia. 
2. Etika normatif (normative ethics) yaitu suatu usaha untuk merumuskan tentang apa yang harus dipilih dan dinilai. Misalnya: ‘kamu harus memenuhi janjimu’, ‘kamu harus menjadi orang yang menghormati orang lain’.

3. Mata etika (critical athics), yaitu suatu cara yang dipakai untuk membenarkan apakah suatu perbuatan itu benar atau tidak.


Kalau kita baca kitab suci al-Qur’an ternyata penyelenggaraan hidup yang baik itu telah menjadi tema penting di dalamnya. Banyak kutipan yang dapat diketengahkan untuk itu, misalnya firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 77 : “Hai orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu, dan berbuatlah yang baik, supaya kamu mendapat kemenangan” (QS.22/al-Hajj : 77)

  Kultum  176-B
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ETIKA OTONOM DAN HETERONOM DALAM ISLAM (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Untuk zaman kita sekarang ini masalah etika dan moral ini terasa menjadi sangat penting dan relevan. Hal ini disebabkan beberapa hal.
1. Manusia pada zaman kita hidup dalam suatu masyarakat yang semakin pluralistik, kesatuan tatanan normatif nyaris tidak ada lagi. Kita berhadapan dengan sekian banyak pandangan moral yang sering saling bertentangan, sehingga kita seringkali dihadapkan pada pilihan-pilihan; apakah harus mengikuti moralitas tradisional desa yang kita peroleh dari orang tua, atau moralitas yang ditawarkan oleh berbagai konsep dan faham (isme), seperti beberapa kebiasaan yang muncul di mass media umpamanya, dan lain-lain.
2. Manusia pada zaman kini dihadapkan pada masa transformasi masyarakat yang bukan tanggung-tanggung, suatu perubahan yang terjadi akibat hantaman gelombang modernisasi yang secara tak terelakkan memunculkan rasionalisme, individualisme, sekularisme, materialisme, konsumerisme, pluralisme religius dan sistem pendidikan yang telah mengubah budaya dan rohani banyak manusia.
3. Sebagai akibat dari semua itu, seringkali muncul tindakan-tindakan subjektif, motivasi yang  tidak jelas, pamrih, banyak orang yang terbiasa dengan sikap ‘hipokrit’; berkata ‘ya’ untuk mengatakan ‘tidak’ dan berkata ‘tidak’ untuk mengatakan’ya’.

Etika dapat dibedakan menjadi dua:

1.  Etika objektif yang berpandangan bahwa nilai kebaikan suatu tindakan bersifat objektif, terletak pada substansi perbuatan itu sendiri. Etika inilah yang disebut sebagai Etika otonom, di sini seseorang melakukan perbuatan bukan karena ia senang melakukannya, atau karena sejalan dengan kehendak masyarakat dan lingkungan, melainkan karena sebagai manusia yang diberi tanggung jawab, ia merasa wajib melakukannya.

2.  Etika subjektif, yang berpandangan bahwa suatu tindakan disebut baik, apabila sejalan dengan kehendak atau pertimbangan tertentu. Misalnya karena memandang masyarakat, seseorang, pimpinan di kantor atau karena memandang perintah agama.

Dalam tingkat tertentu hal ini dapat dibandingkan dengan pemikiran Immanuel Kant (1724-1804) yang membagi motivasi setiap orang yang melakukan suatu perbuatan baik kepada dua bentuk, yakni impertif hipotesis dan imperatif kategoris.


Imperatif yang hipotesis adalah motiv yang memerintahkan seseorang untuk melakukan perbuatan sebagai alat untuk mencapai tujuan, misalnya, ‘kalau kamu ingin menang dalam pilkada, kamu harus banyak melakukan kegiatan-kegiatan sosial’. Jadi di sini perbuatan dilakukan secara pamrih. Sedangkan imperatif kategoris adalah motivasi atau perintah yang tidak goyah, yang tidak mengenal pertanyaan ‘untuk apa’?, untuk apa aku berbuat demikian, dan lain-lain. Motivasi atau perintah ini tidak ada hubungannya dengan suatu tujuan yang harus dicapai. Pokoknya ia berbuat baik karena memandang bahwa:  “sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi orang lain” (al-Hadits), atau: “ orang yang memudahkan urusan orang di dunia, Allah akan memudahkan urusannya di Akhirat” (al-Hadits). Jadi perbuatan karena menurut keyakinan dirinya sendiri (etika otonom).  
     Kultum  176-C
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ETIKA OTONOM DAN HETERONOM DALAM ISLAM (3) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
 
Kalau saja kita baca, kita telaah dan renungkan petunjuk Al-Qur’an, kita akan menemukan bahwa kitab suci ini menekankan dengan kuat sekali pada etika objektif (otonom) itu. Seseorang disuruh untuk setiap melakukan perbuatan baik, dilakukannya secara ikhlas tanpa dipengaruhi oleh variabel lain di sampingnya. Al-Qur’an memperingatkan dengan tegas sekali setiap orang yang berbuat baik tetapi hanya karena didorong oleh subjek tertentu. Misalnya, Tuhan memperingatkan konsekuensi yang mengerikan, celaka terhadap orang yang melakukan shalat dengan motivasi yang tidak benar. Firman-Nya : “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya”  (QS. 107/al-Ma’un :4-6)


Pada bagianlain dapat pula dilihat bahwa Allah SWT melarang seseorang memberi kalau hanya mengharapkan balasan yang lebih besar. Firman-Nya : “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak” (QS. al-Muddassir : 6)


Tekanan Al-qur’an pada etik objektif (otonom) itu ternyata terlihat pula pada peran niat (al-niyat) dengan ajaran Islam. Secara sederhana niat dapat didefinisikan sebagai menyengaja sesuatu diiringi  melakukannya, dan tempatnya dalam hati (qashad al-sya’in muqtarinan bi fi ‘lihi wa mahalluha al-qalb). Di sini terlihat bahwa niat yang benar adalah motivasi yang timbul dari hati nurani, tanpa dipengaruhi oleh yang lain di luarnya. Jadi sangat objektif dan otonom.


Kalau Al-Qur’an kita lihat memberi tekanan yang kuat pada etik otonom, maka hal itu seringkali bertentangan dengan sikap sebagian banyak orang, termasuk sebagian dari komunitas orang beriman. Tidak jarang orang yang berbuat baik hanya karena objek tertentu di luar perbuatan itu. Seringkali ukuran kebaikan bagi sebagian orang adalah kecenderungan masyarakat dan lingkungannya. Bahkan banyak orang yang bekerja keras untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik, hanya agar masyarakat menilainya baik.


Contoh yang sangat sederhana dapat dikemukakan di sini : “Seseorang terkadang dengan segera melakukan suatu pekerjaan, kalau hal itu berhubungan dengan atasannya di tempat ia bertugas, dan sering mengabaikan tugas yang lain yang baik, meskipun hal itu merupakan kewajibannya, hanya karena tidak ada kaitannya dengan kepentingan atasannya. Ironis memang”.


Etika subjektif atau heteronom seperti itu apabila dianut oleh masyarakat, akan melahirkan kolusi yang negatif di sana-sini. Sebab dari banyak orang akan muncul perbuatan baik, atau bahkan sangat baik, jika dipandang secara sepintas, namun sebetulnya perbuatan itu dilakukan hanyalah karena kepentingan tertentu. Bagi seseorang yang kebetulan memiliki kekuasaan misalnya, akan menjalankan kekuasaannya secara sewenang-wenang. Karena tidak merasa berkewajiban melakukan kebaikan dan yang terbaik bagi manusia dan kemanusiaan.

Berangkat dari analisis di atas, maka sebagai komunitas kaum beriman, ummat Islam dan bahkan semua umat beragama dituntu untuk dapat menegakkan etika objektif itu, sebab etika itulah yang dapat memunculkan kejujuran, keikhlasan, dan ke’arifan.
    Kultum 177
27 Juli 10                                             MEMBUANG CITRA BURUK, MENUAI PRESTASI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah ta’ala berfirman : “Katakanlah, “Hai kaumku, bekerjalah kamu menurut keadaan kamu (di dalam kekafiran) sesungguhnya akupun bekerja (di dalam keimanan). Kelak kamu akan mengetahui siapakah (di antara kita) yang mempunyai akibat yang baik (di akhirat). Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan”.

Adakah di dunia ini yang sulit diubah? Mungkin salah satu jawabannya adalah citra buruk. Orang Indonesia mempunyai citra, santai, etos kerja yang tidak tinggi, kurang disipln, dan kurang kreatif. Citra tersebut sengaja diembuskan oleh para penjajah dan hingga kini di era kompetitif, citra itu belum juga pupus.

Contoh citra yang berkembang, bahwa etos kerja karyawan Indonesia dinilai belum maksimal. Sehingga ada pemeo, orang Indonesia kalau bekerja tidak pernah berkeringat, namun kalau makan selalu berkeringat. Citra yang sudah begitu melembaga, perlu waktu untuk menghapusnya, dengan pembuktian-pembuktian dan langkah-langkah nyata.

Citra boleh saja bergema, tapi fakta yang ada di lapangan menunjukkan, bahwa tidak semua itu benar. Tak dapat diragukan lagi, putra-putri terbaik Indonesia sudah mampu menerima alih teknologi di berbagai bidang dari para pekerja asing.

Memang, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dan disempurnakan dalam masyarakat kita, di antaranya, masalah disiplin. Beragam anjuran dicanangkan oleh Pemerintah seperti Gerakan Disiplin Nasional (GDN) tetapi belum juga membuahkan dampak yang memuaskan. Padahal rakyat Indonesia yang 83 persen beragama Islam harus menjunjung tinggi kedisiplinan.

Salat wajib lima kali sehari mengajar umat untuk berdisiplin dan Islam mengajarkan pemeluknya untuk mengerjakan  sesuatu tepat waktunya. Umat Islam tidak dibenarkan untuk menunda-nunda pekerjaan. “Sebaik-baik shalat adalah pada awal waktunya,” demikian bunyi hadits. 

Begitu juga masalah menghargai janji yang telah diikrarkan, seringkali terabaikan dan bila ditunda, kurang dikomunikasikan pada mitra. Sekali lagi mungkin kita telah tergelincir dari hadits? “Ciri-ciri munafik bila membuat perjanjian namun diingkari, diberikan kepercayaan tapi dikhianati”. (HR.Muslim). Maka ada ucapan yang menyakitkan namun sulit mencari celah untuk membantahnya yaitu orang Barat (yang notabene non Islam) lebih dapat melaksanakan prinsip-prinsip ajaran Islam daripada umat Islam sendiri. Kita boleh setuju atau berbeda pendapat dengan pernyataan ini, namun paling tidak hal ini patut kita renungi.

Citra sudah terlanjur timbul. Membuang citra jelek, membutuhkan waktu yang lama. Tugas kita adalah terus menunjukkan, bahwa rakyat Indonesia mampu meraih prestasi di segala bidang. Salah satunya, agar produktivitas kerja meningkat dengan mencintai pekerjaan. Waktu akan berlalu cepat tanpa terasa bila kita menikmati pekerjaan yang ada. Muslim yang baik akan selalu optimis pada perubahan masa depan dan kita tidak dibenarkan bersikap pesimis sebab sifat ini, bukan milik umat Islam.

  Kultum 178-A
28 Juli 10                                                                                WISATA IBADAH (1)

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Alam raya dan segala isinya, demikian juga teks-teks redaksi Al-Qur’an, dinamai oleh Allah Swt. sebagai “ayat-ayat Allah”. Sementara ulama, dalam rangka membedakannya, menamai yang pertama sebagai ayat kauniyyah dan yang kedua sebagai ayat qur’aniyyah.


Secara harfiah, “ayat” berarti “tanda”, dalam arti rambu-rambu perjalanan menuju Allah Swt., atau bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah Swt. “Tanda” tersebut tidak dapat difungsikan dengan baik tanpa mata hati daj mata kepala. Karena itu, dalam Al-Qur’an ditemukan sekian banyak perintah Allah yang berkaitan dengan hal memfungsikan tanda-tanda tersebut. Khusus yang menyangkut pandangan, tidak kurang dari tujuh ayat yang mengaitkan langsung perintah memandang itu dengan perjalanan, seperti ayat Berjalanlah di bumi dan lihatlah.... Bahkan, al-sa’ihun (wisatawan) yang melakukan perjalanan dalam rangka memperoleh  ‘ibrah (pelajaran dan pengajaran), dipuji oleh Al-Qur’an berbarengan dengan pujiannya kepada orang-orang yang bertobat, mengabdi, memuji Allah, rukuk dan sujud, memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran serta memelihara ketetapan-ketetapan Allah, firmanNya  : “Mereka itu adalah orang yang bertobat, yang beribadat, yang memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah berbuat mungkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang Mukmin itu” (QS. Al-Taubah/9:112).


Kata al-sa’ihun diambil dari kata siyahah yang secara populer diartikan wisata. Kata ini mengandung arti penyebaran. Karena itu, dari kata tersebut dibentuk kata sahat yang berarti lapangan yang luas. Sebagian ulama ingin  membatasi pengertian kata tersebut, bahkan mengartikannya dalam ayat di atas dengan pengertian metafor seperti “puasa”. Tetapi, apa yang mereka lakukan itu, dinilai oleh banyak pakar tidak mempunyai dasar yang kuat.


Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi (1866-1914) menguraikan dalam tafsirnya bahwa arti siyahah adalah perjalanan wisata. Karena, menurutnya cukup banyak bukti dan petunjuk dari ayat Al-Qur’an yang mendukung arti tersebut. Pakar Al-Qur’an tersebut menjelaskan sebagai berikut : “Saya telah menemukan sekian banyak pakar yang berpendapat bahwa kitab suci memerintahkan manusia agar mengorbankan sebagian dari (masa) hidupnya untuk melakukan wisata dan perjalanan, agar ia dapat menemukan peninggalan-peninggalan lama, mengetahui kabar berita umat-umat terdahulu, agar semua itu dapat menjadi pelajaran dan ‘ibrah, yang dengannya dapat diketuk dengan keras otak-otak yang beku.”


Perlu digarisbawahi bahwa pendapat di atas menekankan perlunya wisata walaupun disertai dengan pengorbanan. Ini berarti bahwa perjalanan  yang tidak mengandung pengorbanan lebih dianjurkan lagi, dan bahwa tujuan wisata antara lain adalah untuk memperluas wawasan, atau apa yang diistilahkan oleh Al-Qasimi, “diketuk dengan keras otak-otak yang beku.” Boleh saja kata sa’ih diatas diterjemahkan dengan “wisatawan”, karena kata itu juga berarti “air yang terus menerus mengalir di tempat yang luas dan tidak pernah membeku.”


Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) menulis : “Kelompok sufi mengkhususkan arti al-sa’ihun yang dipuji itu sebagai mereka yang melakukan perjalanan di muka bumi dalam rangka mendidik kehendak dan memperhalus jiwa mereka.”
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Mufassir terkenal, Fakhruddin Al-Razi (1149-1209) menulis : “Perjalanan wisata mempunyai dampak yang sangat besar dalam rangka menyempurnakan jiwa manusia. Karena dalam perjalanan itu, ia mungkin memperoleh ksulitan dan kesukaran, dan ketika itu ia mendidik jiwanya untuk bersabar. Mungkin juga ia menemui orang-orang terkemuka, sehingga ia dapat memperoleh dari mereka hal-hal yang tidak dimilikinya. Selain itu, ia juga dapat menyaksikan aneka ragam perbedaan ciptaan Allah. Walhasil, perjalanan wisata mempunyai dampak yang kuat dalam kehidupan beragama seseorang.”


Al-Thabataba’i, ulama Syi’ah kontemporer, juga memahami kata sa’ihun pada Surah Al-Taubah (9): 112 itu dengan perjalanan wisata. Dengan demikian, kita tidak mengemukakan suatu pendapat baru jika menyatakan bahwa Al-Qur’an menganjurkan perjalanan wisata. Dan perjalanan yang dianjurkan itu hanya terbatas pada kaum pria. Al-Qur’an menjadikan pula salah satu ciri wanita yang baik, bahkan yang wajar menjadi pendamping Nabi Saw., adalah mereka yang melakukan perjalanan wisata. 


Dalam hal ini, menarik sekali apa yang ditulis oleh Al-Qasimi bahwa mereka yang membatasi wisata bagi pria “seakan-akan menganggap bahwa udara terbuka dikhususkan untuk selain wanita, atau seakan-akan mereka tidak diciptakan kecuali untuk dikurung di dalam rumah.” Selanjutnya, Al-Qasimi menulis pula bahwa Rasul sendiri sering mengundi siapakah di antara istri beliau yang akan bepergian bersama beliau.
Tujuan Wisata yang dibenarkan Agama adalah perjalanan mubah (yang tidak mengakibatkan dosa). Bahkan mereka yang melakukannya mendapat keringanan-keringanan dalam bidang kewajiban agama, seperti kebolehan menunda puasanya, atau  menggabung dan mempersingkat rakaat shalatnya. Tetapi yang terpuji dari satu perjalanan, adalah yang sifatnya seperti apa yang ditegaskan dalam salah satu ayat yang memerintahkan melakukan perjalanan, yaitu : “Maka apakah mereka (tidak sadar) sehingga (seharusnya) mereka berjalan dimuka bumi lalu  mereka mempunyai hatiyang dengan itu mereka dapat memahami, atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya yang buta bukan mata, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada” (QS.Al-Hajj [22]:46).
Di samping itu, dari wisata, Al-Qur’an juga mengharapkan agar manusia memperoleh manfaat dari sejarah pribadi atau bangsa-bangsa, Firman Allah:  “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan dimuka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari azab Allah” (QS.Al-Mu’min [40]:21). Al-Qur’an juga menganjurkan manusia untuk mengenal alam ini dengan segala keindahan dan seninya, sebagaimana diisyaratkan firman Allah dalam Surah Al-Ankabut:20: “Katakanlah : “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah memulai penciptaan (manusia) permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”.

Tidak kurang pentingnya dalam rangka perjalanan itu, adalah adanya peluang yang terbuka untuk memperoleh rezeki Tuhan, sebagaimana diisyaratkan oleh banyak ayat Al-Qur’an, antara lain dalam Surah Al-Muzammil (73):20 : “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi, mencari sebagian karunia Allah”.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa manusia memiliki rasa cemas dan mengharap, terutama saat ia menghadapi masa-masa sulit dan mencekam dalam hidupnya.


Adalah suatu kenyataan pula bahwa dalam kehidupannyapun sehari-hari seringkali menyandarkan dirinya kepada makhluk lain, meskipun penyandaran diri itu sering tidak membuahkan hasil yang diharapkan, jika bukannya mengecewakan.


Disinilah Islam menawarkan konsep do’a, media atau metode yang dapat digunakan untuk memohon, meminta dan mengharap, langsung kepada Allah, pencipta dan pengatur alam semesta, melalui do’a secara sendiri maupun secara bersama. Muncullah istilah istighasah, do’a bersama, do’a selamat, do’a tolak bala, dan sebagainya.

Landasan Filosofi Kebutuhan Manusia Terhadap Do’a

Seorang muslim meyakini bahwa Allah dalam mengatur alam ini dengan sunnatullah (hukum-hukum alam) yang alam rayaini, dan ada pula inayatullah (pertolongan Allah) yang disebut terakhir ditujukan kepada orang-orang yang berdo’a kepada-Nya.


Demikianlah, sehingga seorang fisikiawan, Oliver Lodge, pernah melukis bahwa “kelirulah mereka yang menduga shalat atau do’a berada di luar fenomena alam. (Dikutip Qurays Shihab, Haji, (Mizan, 1992), hal. 194)

Memang, masih diperdebatkan apalah do’a terkait dengan masalah-masalah material kebendaan, seperti minta rezeki, minta diberi keuntungan kesuksesan, kekayaan ataupun minta diberi jodoh, dll, ataukah ia hanya terkait dengan masalah kejiwaan saja. Artinya ia berfungsi dan efektif untuk untuk menciptakan ketenangan dan ketentraman jiwa dari sesuatu yang mencemaskan dan menghawatirkan, dari kegundahan atau kelabilan kejiwaan. Pendapat-pendapat tersebut di atas dianut sebagian pembaharu  muslim. Diantara salah seorang pembaharu yang berpendapat bahwa do’a hanya efektif untuk masalah-masalah kejiwaan adalah Sayyid Ahmad Khan, pemikir India.

Do’a berarti Do’a memanggil atau meminta. Dalam kajian-kajian Islam do’a didefinisikan sebagai “ thalabul adnaa ilal a’la”, menuntut dari bawah ke atas. Jadi permohonan dari seorang hamba kepada Tuhan-Nya, mengenai sesuatu yang dia anggap sangat dibutuhkan.


Didalam al-Qur’an banyak isyarat Allah yang berkaitan dengan keharusan manusia untuk berdo’a kepada-Nya. Diantaranya, firman Allah SWT :
“Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan rendah diri dan suara lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” (QS.7/al-A’raf:55).


Pada ayat lain disebutkan : “Berdo’alah, niscaya akan kukabulkan permintaanmu” (QS.al-Mu’min/40:60).
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Tata Cara Berdo’a

Sebagai suatu kegiatan yang sakral, maka berdo’a menghendaki tata cara seperti yang diajarkan  ayat-ayat al-qur’an dan Hadis Nabi yang secara umum dapat disimpulkan kepada empat langkah.


Pertama, do’a hendaklah dimulai dengan memuji dan berterima kasih atas nikmat dan anugerah Allah, atas terima segala kasih sayangnya. Biasanya diucapkan dengan :


Kedua, shalawat kepada Rasulullah sebagai tanda terima kasih atas kasih sayangnya, dan dengan harapan memperoleh percikan kasih sayang tersebut.


Ketiga, mengajukan permohonan kepada Allah sembari memohon juga kepada orang lain. Sebab mendo’akan orang lain berarti juga mendo’akan untuk diri sendiri.


Keempat, akhirilah do’a dengan mensucikan Allah dari segala kekurangan.  

Syarat Terkabulnya Do’a
· Memperkenankan panggilan Allah dan melaksanakan ajaran agama

· Percaya betul kepada Allah bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan do’a kita. Ada ulama yang menyatakan bahwa si pemohon bagaimana memiliki keyakinan anak pada ayahnya bahwa dia tidak akan menyia-nyiakannya.
· Ketulusan dan tidak berprasangka kurang baik kepada Allah

Do’a dan Kaitannya dengan Kreatifitas


Seperti disebut dimuka bahwa do’a adalah permohonan seorang hamba kepada Tuhannya, maka metodologi, meminta di sini dapat dirumuskan dalam tiga kategori.

1. Meminta kepada Allah secara lisan dan  dengan bahasa yang sangat teratur.

2. Meminta kepada Allah dengan usaha-usaha yang sistematis, meskipun tidak menyusunnya dalam bahasa yang teratur.

3. Menyusun dalam bahasa yang teratur dan dengan cara berusaha yang teratur.

Tampaknya cara yang paling baik untuk dilakukan adalah cara yang ketiga yang menggabugnkan keduanya, sehingga do’a disini dipahami sebagai “Pemahaman seseorang menyangkut tata kerja alam raya ini dengan berusaha menemukan dan memanfaatkannya. Kemudian menyadari dan menyatakannya di depan Tuhan. Sebab diyakini bahwa Allah tidak akan menyalahi janji-janjinya.






